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ABSTRAK 

 

 

Nama   : Diana Meliana Pungky 

NIM    : 204172639 

Program studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul : Peningkatan Kemampuan Listening The Story   

  Melalui Media Animasi Audio Visual Pada Siswa    

  Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi 

 

 

Skripsi ini membahas tentang peningkatan kemampuan Listening The Story 

melalui Media Animasi Audio Visual siswa kelas III MIN 4 Muaro Jambi dengan 

menggunakan media video animasi pada mata pelajaran tematik Tema 7 

pembelajaran ke 2 subtema 3. Adapun Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 

hasil yang diperoleh dari penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan 

dengan proses pembelajaran yang dilakukan dari tahapan Pra Siklus, Siklus I dan 

Siklus II yaitu dapat diketahui bahwa setelah  dilakukannya Pembelajaran dengan 

menggunakan media video animasi bisa meningkatkan pemahaman kemampuan 

siswa dalam listening the story melalui media animasi audio visual pada Tema 7 

pembelajaran ke 2subtema 3. Yang mana bisa kita lihat dari tabel hasil presentasi 

ketuntasan nilai siswa yang ada pada tahapan pra siklus (sangat kurang), saat 

dilakukan tahapan siklus I yaitu sedikit mengalami peningkatan (kurang), dan 

kemudian setelah dilakukannya tahapan kegiatan pada siklus II terjadinya 

peningkatan hasil yang diperoleh menjadi (baik).  

 

Kata Kunci : Media Animasi, Audio Visual, pemahaman siswa 
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ABSTRACT 

 

 

Name    : Diana Meliana Pungky  

ID    : 204172639  

Study Program : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education  

Title    : Improving Listening The Story Through Audio Visual   

    Animation Media for Students Class III Madrasah   

    Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi  

 

This thesis discusses the improvement of Listening The Story skills 

through Audio Visual Animation Media for third grade students of MIN 4 Muaro 

Jambi by using animated video media on thematic subjects Theme 7  learning 2 

sub-theme 3 The method used in this research is classroom action research (CAR).  

The results obtained from classroom action research (CAR) carried out 

with the learning process carried out from the Pre-Cycle, Cycle I and Cycle II 

stages, namely it can be seen that after learning using animated video media can 

improve students' understanding of students' abilities in listening to stories 

through animated media audio-visual in Theme 7 learning 2 sub-theme 3 Which 

we can see from the table of results of the presentation of students' completeness 

scores in the pre-cycle stage (very lacking), when the first cycle stage was slightly 

increased (less), and then after doing the activity stages in cycle II an increase in 

the results obtained to be (good).  

 

Keywords: Animation Media, Audio Visual, student understanding 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentang system 

pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1, menyebutkan bahwa : “pendidikan 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan 

yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.(Sisdiknas. 

2003.hal : 2) 

Pendidikan dimaknai sebagai suatu usaha sadar yang terencana dalam 

konteks mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang 

kondusif, sistematis dan terarah dalam rangka pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan.Muhammad Surya mengatakan bahwa “pembelajaran merupakan 

suatu proses yang dilakukan seseorang guna mencapai suatu perubahan 

prilakuyang baru secara menyeluruh sebagai hasil dari pengalaman individu 

itu sendiri dalam melakukan interaksi dengan lingkungannya.(Abdul Majid. 

2013. hal : 4) 

Dalam kurukulum 2013 guru diminta menciptakan sebuah metode 

pembelajaran yang dapat merancang siswa untuk aktif melakukan interaksi 

dengan berbagai sumber belajar.Selain metode pembelajaran tentu yang 

membuat siswa menjadi aktif dan memotivasi siswa belajar adalah dengan 

menyiapkan sebuah media pembelajaran.(Iksan, Jailani, Azim. 2020:3) 
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Dalam kaitannya dengan usaha untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

media pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting. Media 

pembelajaran merupakan sarana yang dapat membantu proses pembelajaran 

karena berkaitan degnan indera pendengaran dan penglihatan Adanya media 

pembelajaran bahkan dapat mempercepat proses belajar mengajar menjadi 

efektif dan efisien dalam suasana yang kondusif, sehingga dapat membuat 

pemahaman peserta didik lebihcepat.  

Dengan adanya media pembelajaran maka tradisi lisan dan tulisan 

dalam proses pembelajaran dapat diperkaya dengan berbagai media 

pengajaran. Selanjutnya, guru pendidik dapat menciptakan berbagai situasi 

kelas, menentukan metode pengajaran yang akan dipakai dalam situasi yang 

berlainan dan menciptakan iklim yang emosional yang sehat diantara 

peserta didik. Lebih lanjut, media pembelajaran dapat membantu guru 

membawa dunia luar kedalam kelas.Abstrak dan asing (remote) sifatnya 

menjadi kongkrit dan mudah dimengerti oleh peserta didik. Bila media 

pembelajaran ini dapat difungsikan secara tepat dan profesional, maka 

proses pembelajaran akan berjalan efektif.(Wandah Wibawanto. 2017. hal : 

1) 

Disini guru bertindak sebagai pengajar yang berusaha memberikan 

ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya dan peserta didik giat 

mengumpulkan dan menerimanya.terjadinya proses interaksi dalam belajar 

membutuhkan, metode dan media pembelajaran yang digunakan dalam 

setiap rangkaian pembelajaran yang dimulai dari kegiatan pembukaan, inti, 

penutup. Pada setiap rangkaian tersebut guru memiliki otoritas dalam 

menentukan media yang tepat bagi kelangsungan pembelajaran.(Suryani, 

Jailani, Gusriani. 2019: 2) 
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Hal ini diperkuat dalam Quran surat al-Imran ayat 37 

                         

                           

                   

Artinya : Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan peritah 

yang baik,  dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan 

Allah menjadikan Zakaria pemeliharannya. setiap Zakaria 

masuk untuk menemui Maryam di Mihrab, ia dapati makanan di 

sisinya. Zakaria berkata: hai Maryam dari mana kamu 

memperoleh (makanan) ini?” Maryam menjawab makanan itu 

dari sisi Allah.” sesungguhnya Allah member rezeki kepada 

yang dikehendaki-Nya tanpa hisab.(Q.S Al-Imran:37) 

Ayat ini menjelaskan bahawa Allah memerintah kepada kita untuk 

mendidik anak-anak dengan pembelajaran yang baik, agar tercipta generasi 

yang berkarakter dan berprinsip bahwa pendidikan yang baik akan 

memberikan pengaruh yang baik pula. Disinilah tugas guru untuk 

memaksimalkan cara mendidik degan menggunakan media yang sesuai 

dengan materi yang di pelajari. 

Dalam rangka menyiapkan sumber daya siswa yang berkualitas 

sebagaimana harapan banyak pihak, maka sekolah memiliki andil yang 

sangat besar terhadap kelangsungan proses pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran memerlukan suatu interaksi antara pesrta didik dengan guru, 

sumber belajar sesama peserta didik dan interaksi dengan lingkungan. Siswa 

sekolah dasar memiliki karakteristik yang berbeda-beda antara siswa yang 

satu dengan siswa yang lainnya, karena kemampuan berfikir setiap siswa 

memiliki tingkat masing-masing.Mulai dari tingkat berfikir siswa yang 

tinggi sampai ke tingkat berfikir yang rendah. Karena itu, sumber belajar 
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adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempat dimana 

bahan pengajaran terdapat atau berasal untuk belajar seseorang.(Sudirman. 

2008. hal 23) 

Melalui proses menyimak, orang dapat menguasai percakapan, 

kosakata, dan kalimat. Pemahaman terhadap fonem, kata, dan kalimat 

sangat membantu seseorang dalam berbicara, membaca, ataupun 

menulis.Petunjuk-petunjuk dalam belajar berbicara, membaca, maupun 

menulis selalu disampaikan melalui bahasa lisan. Ini berarti bahwa 

kemampuan menyimak dapat menunjang keterampilan berbicara, 

membaca, maupun menulis. Kemampuan menyimak adalah suatu proses 

kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, 

pemahaman, apresiasi, serta interpretasi. Untuk memperoleh informasi, 

menangkap isi, serta makna komunikasi yang hendak disampaikan oleh 

si pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan (Tarigan, 1994:28). 

Berdasarkan temuan awal penulis di MIN 4 Muaro Jambi 

terindentifikasi bahwa kemampuan listening/menyimak siswa pada saat 

pembelajaran masih rendah. Karena penerapan media pembelajaran yang 

kurang maksimal, sehingga dalam proses pembelajaran siswa kurang aktif, 

cepat merasa bosan dan tingkat kemampuan siswa yang berbeda-beda. Serta 

kurangnya partisipasi siswa pada saat proses pembelajaran, selain itu nilai 

rata-rata yang diperoleh siswa tersebut banyak yang tidak memenuhi standar 

kriteria ketuntasan (KKM). Terbukti dari total keseluruhan 15 siswa yang 

berhasil mencapai KKM yang sudah ditentukan yaitu 75 terdapat 7 siswa. 

Sehingga diperoleh hasil siswa yang belum sempurna dan masih terdapat 8 

siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan (KKM), maka dari itu belum 

bisa dianggap tuntas presentasi yang diperoleh adalah 47% dan nilai rata-

rata yang diperoleh adalah 67%. Pada siklus I dari total keseluruhan siswa 

yang berhasil mencapai KKM terdapat 9 siswa sehingga diperoleh hasil 

siswa yang belum tuntas 6 siswa dengan presentasi yang diperoleh adalah 

60% dan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 72,6%. Selanjutnya pada 

siklus II dari total keseluruhan siswa yang berhasil mencapai KKM terdapat 
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13 siswa sehingga diperoleh hasil siswa yang belum tuntas 2 siswa dengan 

presentasi nilai yang diperoleh adalah 87% dan nilai rata-rata yang diperoleh 

adalah 80% jadi penggunaan media animasi audio visual sudah sempurna 

dilksanakan dengan rencana yang sudah dilakukan sebelumnya dengan 

media pembelajaran tersebut yaitu bisa meningkatkan kemampuan listening 

the story siswa. 

Dengan ini Penggunaan media pembelajaran yang sesuai dan 

mencapai sasaran saat ini adalah berbasis komputer, menurut peneliti salah 

satunya dengan penerapan media animasi dan simulasi visual untuk 

membangun ketertarikan dan meningkatkan pemahaman siswa terhapat 

materi yang  diajarkan oleh guru.Contohnya media animasi termasuk jenis 

media audio visual karena terdapat gerakan, gambar dan suara. Hal ini tentu 

di dukung oleh strategi, metode dan juga termasuk media pembelajaran 

yang dapat membantu siswa aktif dalam proses belajar. Sementara itu untuk 

keadaan saat ini sistem pendidikan berpengaruh juga yaitu harus 

dilaksanakan secara daring. Ini menjadi tugas baru bagi guru untuk dapat 

lebih bisa memilih strategi, metode juga mediapembelajaran yang dapat 

digunakan selama belajar. Mengapa penetiti memilih menerapkan media 

video animasi? Karena menurut penuturan guru kelas yaitu buk Tia beliau 

belum menerapkan media animasi selama pembelajaran daring dilakukan. 

semenjak pembelajaran daring itulah nilai menyimak siswa rendah maka 

saya tetarik untuk menerapkan media animasi audio visual untuk melihat 

meningkatan kemampuan listening the story. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, Penggunaan media 

animasi audio visual dalam pembelajaran menyimak cerita anak dapat 

dijadikan media untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dan siswa mengubah perilaku ke arah 

positif dalam belajar maka peneliti ingin melakukan penelitian tindakan 

kelas dengan judul “PENINGKATAN KEMAMPUAN LISTENING 

THE STORY MELALUI MEDIA ANIMASI AUDIO VISUAL PADA 
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SISWA  KELAS III MADRASAH IBTIDAIYAHNEGERI 4 MUARO 

JAMBI” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasi 

masalah-masalah dalam penelitian tindakan kelas di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 4 Muaro Jambi adalah : 

1. Guru belum menggunakan media pembelajaran yang dapat menarik 

minat siswa untuk mengembangkan kemampuan listening the story / 

menyimak cerita. 

2. Keterampilan listening the story siswa rata-rata masih rendah 

3. Belum di terapkannya pembelajaran dengan menggunakan video 

animasi 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini bisa terfokus dan tidak terjadi kesimpangsiuran 

pembahasan, permasalahan tersebut akan dibatasi pada hal-hal berikut : 

1. Pembelajaran yang dilaksanakan adalah pembelajarankelas IIItema 

7subtema 3 pembelajaran ke 2 

2. Materi yang di ajarkan adalah tema 7 pembelajaran ke 2subtema 3 

3. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dikelas III Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi  

4. Media yang digunakan adalah Video Animasi 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah di paparkan sebelumnya, 

maka penulis merumuskan pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah 

“ Apakah penerapan media animasi audio visual dapat meningkatkan 

kemampuan listening the storty siswa kelas III tema 7 subtema 3 Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, tujuan dari 

Penelitian ini adalah untuk mengetahui  peningkatan kemampuan listening 

the story siswa melalui media animasi audio visual materi tema 7 subtema 3 

materi keadaan cuaca pembelajaran ke 2 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4  

muaroJambi dengan menggunakan penerapan media animasi audio visual. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian pada tujuan penelitian diatas maka akan 

didapatkan manfaat dari penelitian ini, diantaranya : 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan melaksanakan pembelajaran akidah akhlak menggunakan 

penerapan media animasi audio visual diharapkan pembelajaran 

akidah ahklak dilaksanakan melalui pengalaman langsung dan kajian 

hasil penelitian mampu memberikan kontribusi pengetahuan dan 

mengembangkan pemahaman dalam proses pembelajaran  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

Dengan penelitian ini diharapkan siswa dapat memperoleh 

suasana belajar yang baru, pengalaman belajar lebih dalam dan 

tantangan-tantangan pembelajaran sehingga semangat belajar 

siswa dapat terpompa dan dampaknya dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang di 

pelajarinya. 

 



  8 

 

 
 

b. Bagi Pendidik 

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat meningkatkan 

mengembangkan kemampuan pendidik dalam menerapkan 

media dalam proses pembelajaranyang dapat meningkatkan 

pemahaman siswa dan membantu guru dalam meningkatkan 

pemahaman siswa dalam pembelajaran tematik. 

c. Bagi Peneliti 

Menyampaikan informasi tentang media animasi audio visual 

pada pembelajaran tematik kelas III  pembelajaran tematik tema 

7 subtema 3. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Peningkatan Kemampuan Listening The Story 

a. Listening / Mendengar 

Menyimak merupakan ketrampilan berbahasa yang setiap 

hari kita melakukannya.Melakukan kegiatan menyimak, 

memungkinkan seseorang untuk bisa lancar berkomunikasi dan 

memiliki informasi baru. Menyimak sering dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari menyimak pembicaraan orang lain. 

(Herawati,Bachtiar.2018:46) 

Menyimak merupakan proses mendengar, mengenal, dan 

menginterpretasi labang-lambang lisan. Dalam menyimak 

dituntut kegiatan mendengarkan dengan penuh perhatian.(Dedy 

Sugono.2008:144) 

Menurut Tarigan (1994:2) ketrampilan berbahasa 

mencakup empat segi, yaitu menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis.Menyimak merupakan ketrampilan berbahasa awal 

yang dikuasi manusia. Ketrampilan menyimak sebagai dasar 

bagi ketrmpilan berbahasa lain. Pada awal kehidupan manusia 

lebih dulu belajar menyimak, setelah berbicara, kemudian 

membaca, dan menulis. Penguasaan ketrampilan menyimak 

akan berpengaruh pada ketrampilan berbahasa lain. Tarigan 

(1994:3) menyatakan bahawa dengan meningkatkan ketrampilan 

menyimak berarti pula membantu meningkatkan kualitas 

berbicara pada diri seseorang. 

Russel dan Russel (dalam Tarigan 1994: 28)  menyatakan 

bahwa menyimak mempunyai makna mendengarkan dengan 

penuh pemahaman, perhatian, serta apresiasi. Hal ini juga 

diungkapkan oleh Anderson (dalam Tarigan 1994:28) bahwa 
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menyimak mempunyai sebagai proses besar mendengar, 

mengenal, serta menginterprestasi lambang-lambang lisan. 

(Ahmad dkk. 2018:3) 

Dari pengertian menyimak diatas dapat disimpulkan 

bahwa menyimak merupakan proses mendengar secara terpusat 

dan khuhus pada objek yang disimak. Dapat diartikan menyimak 

adalah suatu aktivitas yang didalamnya mencakup kegiaatan 

mendengar bunyi bahasa. 

b. Jenis-Jenis Menyimak  

Jenis-jenis menyimak dapat diklarifikasikan berdasarkan: 

a. Sumber suara yang disimak 

Berdasarkan sumber suara yang disimak, menyimak dibagi 

menjadi dua bagian: 

1) Menyimak interpribadi (intrapersonal Listening) 

Sumber suara yang disimak  dapat berasal dari diri 

sendiri. Ini terjadi disaat sesseorang menyendiri dan 

merenungkan nasib sendiri, atau berkata-kata dengan diri 

sendiri. 

2) Menyimak antar pribadi (interpersonal listening) 

Sumber suara yang disimak dapat pula berasal dari luar 

diri penyimak. Menyimak yang seperti inilah yang paling 

banyak dilakukan misalnya dalam pecakapan, diskusi, 

seminar, dan sebagainya. 

b. Menyimak bahan yang disimak 

Berdasarkan cara menyimak bahan yang disimak, menyimak 

dapat diklarifikasikan sebagaimana pada halaman berikut: 

1) Menyimak Ekstensif 

Menyimak Ekstensif adalah kegiatan menyimak yang 

tidak memerlukan perhatian, ketentuan, dan ketelitian 

sehingga penyimak hanya memahami seluruhnya secara 
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garis besar saja. Proses menyimak ekstensif dilakukan 

dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti: menyimak radio, televise, 

percakapan orang dipasar, dan pengumuman. 

2) Menyimak intensif  

Menyimak intensif adalah kegiatan menyimak yang 

dilakukan dengan sungguh-sungguh dan penuh 

konsentrasi untuk menangkap makna dan informasi yang 

dikehendaki.(Ginting.2020:2-3) 

c. Tujuan Listening / Menyimak  

Secara sadar atau tidak tidak sadar kegiatan menyimak 

yang kita lakukan pasti mempunyai tujuan. Secara umum tujuan 

menyimak adalah memperoleh informasi dan menangkap isi 

pesan baik dari lawan bicara maupun bahan simakan. 

Tujuan menyimak menurut Tarigan ada 7 tujuan orang 

menyimak diantara: 

1) Untuk belajar 

2) Untuk memecahkan masalah 

3) Untuk mengevaluasi  

4) Untuk mengapresiasi  

5) Untuk mengkomunikasikan ide-ide 

6) Untuk membedakan bunyi-bunyi 

7) Untuk meyakinkan.(kurnia.2019: 22) 

Tujuan umum menyimak adalah memperoleh informasi, 

menangkap isi serta memahami makna komunikasi yang hendak 

disampaikan sang pembicara melalui ujuran. 

Tarigan (1995) berpendapat bahwa tujuan utama 

menyimak adalah menangkap, memahami, atau menghayati 

pesan, ide, gasgasan, yang tersirat dalam bahan simakan.Tarigan 

kemudian mengklarifikasikan tujuan tersebut yakni menyimak 

untuk mendapatkan fakta, menganalisis fakta, mengevaluasi 
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fakta, mendapatkan inspirasi, menghibur diri dan meningkatkan 

kemampuan berbicara. 

Henry Guntur tarigan (dalam kundharu saddhono dan St. 

Y. slamet,2012) menjelaskan bahwa tahapan dan proses 

menyimak adalah:(kurniawan, Huda. 2018:vol 7) 

1) Tahap mendengar 

2) Tahap memahami 

3) Mengidentifikasi 

4) Tahap menginterpreasi 

5) Tahap mengevaluasi isi simakan 

6) Tahap menggapai bahn simakan. 

 

d. Fungsi Dan Manfaat Listening  

Menyimak sebagai salah satu keterampilan berbahasa 

yang perlu dikembangkan serta mempunyai fungsi dan manfaat 

bagi anak. Menurut Bromley antara lain: 

1) Memberikan sememptan pada anak untuk mengapresiasi dan 

menikmati lingkungan sekitar mereka 

2) Membantu anak memahami keinginan dan kebutuhan 

mereka sehubung dengan kebutuhannya untuk bersosialisasi 

3) Mengubah dan mengontrol prilaku maupun sikap pembicara, 

dimna cara menyampaikan pesan akan berdampak pada isi 

dan bentuk pesan yang diterima 

4) Memberikan pengalaman pada anak untuk berinteraksi 

secara langsung dengan orang lain.   

Adapun manfaat dari listening sebagai berikut: 

1) Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman hidup yang 

berharga . 

2) Meningkatkan intelaktualitas serta memperdalam 

penghayatan keilmuan kita. 

3) Memperkaya kosa kata kita 
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4) Memperluas wawasan 

5) Meningkatkan kepekaan dan kepedulian sosial 

6) Menggugah kreativitas dan semangat. Jika kita banyak 

menyimak, kita akan mendapatkan ide-ide yang cemerlang 

dan segar, pengalaman hidup yang berharga. Semua itu 

akan mendorong kita untuk giat berkarya dan 

kreatif.( kurnia.2019: 23) 

Sedangkan tujuan menyimak menurut Tarigan adalah sebagai 

berikut: 

1) Untuk belajar, bagi anak tuuan mereka menyimak pada 

umumnya adalah untuk belajar. 

2) Untuk mengapresiasi, artinya menyimak bertujuan untuk 

dapat memahami, menghayati, dan menilai bahan yang 

disimak.  

3) Untuk menghibur diri, menyimak yang bertujuan untuk 

menghibur diri artinya menyimak anak merasa senang dan 

gembira. ( Hamka. 2020: 151-152) 

2. The Story / Cerita  

Semua budaya lisan menggunakan cerita, dan semua jenis cerita 

budaya itu memegang peran penting dalam kehidupan dari 

masyarakatnya. Kieran Egan menyatakan bahwa Cerita adalah 

instrument untuk mengorientasikan emosi manusia terhadap isi cerita 

itu. Cerita tidak hanya sekedar menyampaikan informasi tentang 

kejadian dan karakter atau hanya sekedar menyampaikan informasi 

dengan cara melibatkan emosi, cerita mengarahkan atau membentuk 

emosi terhadap kejadian dan karakter dengan cara tertentu.  

Cerita adalah tuturan yang membentangkan bagaimana 

terjadinya suatu peristiwa, kejadian dan sebagainya.Kieran Egan 

menjelaskan bahwa cerita merupakan salah satu alat-alat kognisi 

primer yang paling ampuh yang dimiliki oleh para siswa, yang 

bersedia untuk keterlibatan imajinatif dengan ilmu pengetahuan. 
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Cerita merupakan salah satu cara paling efektif untuk 

mengemukakan informasi sosial yang penting dalam bentuk yang 

mudah diingat, maka cerita digunakan secara universal. Selain itu 

cerita dapat membentuk emosi pendengar. Cerita merupakan sebuah 

proses penyampaian informasi yang sungguh luar biasa. 

Dalam tiap tahapan usia, anak akan menyukai dan menaruh 

minat pada cerita yang berbeda. Untuk anak usia taman kanak-kanak, 

cerita dengan tokoh binatang (fabel) merupakan cerita yang paling 

diminati, sementara anak usia 5-7 mulai menyukai cerita yang berisi 

petualangan dan cerita kepahlawanan dalam cerita rakyat. Sedangkan 

untu kanak yang berusia lebih tinggi, mulai menyukai cerita dengan 

latar belakang pengalaman hebat (avontur) dan cerita kepahlawanan 

(saga) dengan latar belakang ilmu pengetahuan (sains) yang 

mencekam dan penuh tantangan. (mujahidin,agustini.2018:218-220) 

Cerita merupakan bagian dari hidup, setiap orang adalah bagian 

dari sebuah cerita.Bahkan cerita adalah narasi pribadi setiap orang 

suka menjadi menjadi bagian dari suatu peristiwa, bagian dari satu 

cerita, dan menjadi bagian dari sebuah cerita adalah hakikat cerita. 

Didalam cerita terapat ide, tujuan, imajinasi bahasa, dan gaya 

bahasa. Unsur-unsur tersebut berpengaruh dalam pembentukan pribadi 

anak.Sarumpaet (2002) menyembutkan bahwa cerita anak memiliki 

kepribadian yang hebat.(ahmad dkk. 2018) 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan cerita anak 

adalah cerita sederhana yang ditulis untuk anak, berbicara mengenai 

kehidupan anak dan dan sekeliling yang mempengaruhi anak, 

didalamnya mencerminkan lika-liku kehidupan yang dapat dipahami 

oleh anak, melukiskan perasaan anak, dan meggambarkan pemikiran-

pemkiran anak. 
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a. Unsur dan Ciri-Ciri The Story / Cerita  

Dalam menghadirkan cerita selalu didasarkan pada tingkatan 

perkembangan usia anak. Ada beberapa unsur-unsur the story / 

cerita diantara lain sebagai berikut: 

a. Tema, dan amanat 

b. Tokoh dan penokohan  

c. Alur 

d. Seting / latar tempat 

e. Seting suasana 

f. Seting waktu 

g. Sudut pandang 

h. Gaya penceritaan 

i. Eksterinsik 

j. Pendahuluan 

k. Inti, dan 

l. Penutup 

Adapun  ciri-ciri yang dimiliki oleh cerita anak antara lain 

sebagai berikut: 

a. Unsur-unsur yang berkenaan dengan amanat 

b. Gaya penceritanaan  secara langsung ditampilkan dalam 

konteks dunia anak-anak.(Enny Zubaidah. 2015:159) 

Berdasarkan ciri-ciri cerita diatas dapat disimpulkan bahwa 

cirri-ciri cerita anak yaitu: mengandung tema yang mendidik, 

gaya bahasa mudah dipahami, alur cerita berurutan, 

menggunakan setting seputar dunia anak, dan sudut pandang 

orang yang tepat. hendaklah memiliki tema dan amanat yang 

jelas, dan cerita tidak berbelit-belit. 

b. Manfaat The Story / Cerita  

Cerita sangat bermanfaat bagi pengembangan anak. 

Berikut ini beberapa pandangan mengenai manfaat the story / 

cerita anak. 
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1) Membantu pembentukan pribadi dan moral anak. Cerita 

sangat efektif membentuk pribadi dan moral anak. Melalui 

cerita, anak dapat memahami nilai baik buruk yang berlaku 

pada masyarakat. 

2) Menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi. Cerita dapat 

dijadikan sebagai media menyalurkan imajinasi dan fantasi 

anak. Pada saat menyimak cerita, imajinasi anak mulai 

dirangsang. Imajinasi yang dibangun anak saat menyimak 

cerita memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan 

anak dalam menyelesaikan masalah secara kreatif. 

3) Memacu kemampuan verbal anak. Cerita dapat memacu 

kecerdasan linguistik anak. Cerita mendorong anak bukan 

saja senang menyimak cerita tetapi juga senang bercerita 

atau berbicara.(Madyawati. 2016: 167) 

3. Media Animasi Audio Visual 

a. Pengertian Media 

Dalam proses berkomunikasi, media sering diposisikan 

sebagai channel ataupun saluran komunikasi. Dalam konteks ini 

media memiliki peran penting dalam menentukan suksesnya 

proses transfer informasi diantara dua orang yang sedang 

berkomunikasi menggunakan media tertentu.(Husein Batubara. 

2020:1) 

Kata media berasal dari bahasa latin “medius” yang secara 

harfiah berarti “tengah, perantara atau pengantar”.  Dalam 

bahasa arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerima pesan. Gerlach dan Ely (1971) 

mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar 

adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi 

yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahun, 

keterampilan, atau sikap. (Arsyad.2009:3) 
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Media adalah alat yang berfungsi menyampaikan pesan 

(Bovee, 1997). Media adalah alat yang berfungsi untuk 

menyampaikan pesan pembelajaran. Pembelajaran merupakan 

sebuah proses komunikasi antara peserta didik, pendidik, dan 

bahan ajar. Komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan 

sarana penyampaian pesan atau  media. 

Bentuk stimulus yang dapat digunakan sebagai media 

adalah hubungan atau interaksi manusia, realita, gambar yang 

bergerak atau tidak bergerak, dan tulisan, serta suara yang 

direkam. Adapun syarat-syarat media pembelajaran yang baik 

adalah: 

1) Media pembelajaran harus meningkatkan motivasi peserta 

didik 

2) Menstimulus peserta didik mengingat apa yang sudah 

dipelajari selain memberikan stimulus belajar baru. 

3) Menstimulus peserta didik dalam memberikan tanggapan, 

umpan balik, dan juga mendorong mereka untuk 

melakukan praktik dengan benar. 

Ada beberapa kriteria untuk menilai keefektifan sebuah 

media. Hubbard (1983) mengemukakan Sembilan kriteria untuk 

menilai ke efektifan media. Kriteria tersebut yaitu biaya, 

ketersediaan fasilitas pendukung (listrik), kecocokan dengan 

ukuran kelas, keringkasan, kemampuan untuk diubah, waktu dan 

tenaga penyiapan, pengaruh yang di timbulkan, kerumitan, dan 

kegunaan. Semakin banyak tujuan pembelajaran yang tercapai 

dengan sebuah media, semakin baik sebuah media.(Himamora. 

2009:63) 

Dari penjelasan diatas dapat di simpulkan media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan yang berupa materi pembelajaran dari guru 
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kesiswa sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, minat dan kemauan siswa untuk belajar. 

 

b. Jenis –Jenis Media Pembelajaran 

Berdasarkan klasifikasinya, setiap media pembelajaran 

memili karakteristik sendiri-sendiri. Karakteristi tersebut dapat 

dilihat melalu tampilan media yang disajikan.Mesia 

pembelajaran ditampilkan menuurut kemampuan media tersebut 

untuk memberi atau membangkitkan rangsangan indewra 

penglihatan, pendengaran, perabaan, pengecapan, maupun 

penciuman. Dari karakteristik tersebut, maka guru dapat 

memilih menggunakan suatu media pembelajaran menyesuaikan 

dengan situasi pembelajaran.  

Adapun jenis-jenis media pembelajaran diantaranya sebagai 

berikut : 

a) Media Visual 

Media visual merupakan sebuah media yang memiliki 

bebrapa unsur berupa garis, bentuk, warna dan tekstur 

dalam  penyajiannya.Media visual dapat menampilkan 

keterkaitan isi materi yang ingin disampaikan dengan 

kenyataan.Media visual dapat ditampilkan dalam dua 

bentuk, yaitu visual yang menampilkan gambar dian dan 

visual yang menampilakan gambar atau simbol 

bergerak.Ada beberapa media visual yang digunakan 

dalam pembelajaran, diantaranya adalah buku, jurnal, peta, 

gambar, dan lain sebagainya. 

b) Audio Visual 

Media audio visual merupakan media yang dapat 

menampilkan unsur gambar dan suara secara bersamaan 

pada saat mengkomunikasikan pesan atau informasi.Meida 

audio visual dapat mengungkapkan objek dan peristiwa 
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seperti keadaan yang sesungguhnya.Perangkat yang 

digunakan dalam media audio visual ini adalah mesin 

proyektor film, tape recorder, dan proyektor visual yang 

lebar. 

c) Komputer 

Komputer merupakan sebuah perangkat yang memiliki 

aplikasi-aplikasi menarik yang dapat dimanfaatkan oleh 

guru atau siswa dalam proses pembelajaran. Komputer 

sudah sangat familiar dengan para siswa. Penggunaan 

media pembelajaran software atau perangkat lunak sebagai 

media untuk berinteraksi dalam proses pembelajaran, baik 

di kelas maupun di rumah. 

d) Microsoft Power Point 

Microsoft Power Point merupakan salah satu aplikasi atau 

perangkat lunak yang diciptakan khusus untuk menangani 

perancangan presentsi grafis dengan mudah dan cepat. 

Aplikasi ini sangat populer dan banyak digunakan oleh 

berbagai kalangan, baik profesional, akademisi, praktisi 

maupun pemula untuk aktivitas presentasi. 

Presentasi dengan menggunakan Microsoft Power Point 

merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 

memperkenalkan atau menjaelaskan sesuatu yang 

dirangkum dan dikemas ke dalam beberapa slide yang 

menarik. Hal tersebut bertujuan untuk mempermudah 

memahami penjelasan melalui visualisasi yang reangkum 

dalam slide teks, gambar atau grafik, suara, video, dan lain 

sebagainya. 

e) Internet 

Internet merupakan salah satu media komunikasi yang 

banyak digunakan untuk beberapa kepentingan. Dalam 

proses belajar mengajar, media internet ini sangat 



  20 

 

 

membantu untuk menarik minat siswa terhadap materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Internet juga 

dapat membantu dalam membuka wawasan dan 

pengetahuan siswaInternet merupakan salah satu media 

yang memilki perkembangan luar biasa. Selain sebagai 

media pembelajaran, internet juga banyak di manfaatkan 

oleh beberapa instusi, pebisnis, dan para ahli untuk 

berbagai kepentingan, jadi, internet disini berperan sebagai 

sumber informasi yang memiliki jangkauan luas, yaitu 

mulai dari antar kota sampai lintas negara. 

f) Multimedia 

Multimedia merupakan perpaduan berbagai bentuk elemen 

informasi yang digunakan sebagai sarana menyampaikan 

tujuan tertentu. Elemen informasi yang dimaksud tersebut 

diantaranya teks, grafik, gambar, foto, animasi, audio, dan 

video. Multimedia merupakan gabungan dari berbagai 

macam meida, baik untuk tujuan pembelajaran maupun 

tujuan yang lain. 

Dalam proses belajar-mengajar, multimedia berfungsi 

sebagai penyampai pesan berupa pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap kepada siswa. Pembelajaran 

dengan multimedia dapat memotivasi pikiran, perasaan, 

perhatian, dan kemauan belajar siswa.multimedia 

mempunyai kemampuan interaktif, sehingga media ini 

dapat menjadi salah satu alternatif yang baik sebagai alat 

bantu dalam sebuah pembelajaran. ( Ega Rima Wati. 2016. 

hal : 4) 

 

c. Fungsi Dan Manfaat Media Pembelajaran 

Istilah media mula-mula dikenal dengan dengan alat 

peraga, kemudia dikenal dengan istilah audio visual aids (alat 
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bantunpandang / dengar). Selanjutnya disebut instructional 

materials (materi pembalajaran), dan kini istilah yang lazim 

digunakan dalam dunia pendidikan nasional adala instructional 

media (media pendidikan atau media pembelajaran). 

Secara umum media mempunyai kegunaan antara lain: 

1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu vervalistis 

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra 

3) Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebihlangsung antara 

murid dengan sumber belajar 

4) Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat 

dan kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya. 

 

Akan tetapi terdapat enam fungsi pokok media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar antara lain: 

 

1) Penggunaan media belajar dalam prosese belajar mengajar 

bukan merupakan fungsi tambahan, tetapi mempunyai fungsi 

tersendiri sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi 

belajar mengajar efektif 

2) Penggunaan media belajar merupakan bagian yang integral 

dari keseluruhan situasi mengajar 

3) Media belajar dalam pengajaran penggunaannya integral 

dengan tujuan dan isi pelajaran 

4) Media belajar dalam pengajaran bukan semata-mata alat 

hiburan atau bukan sekedar pelengkap 

5) Media belajar dalam pengajaran lebih diutamakan untuk 

mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa 

dalam menangkap pengertian yang diberikan guru 
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6) Pengguanaan media belajar dalam pengajaran diutamakan 

untuk mempertingi mutu belajar mengajar.(Sumiharsono. 

2017: 10-11) 

 

4. Animasi 

1. Pengertian Animasi  

Animasi dapat diambil dari bahasa latin, “anima” yang 

artinya jiwa, hidup, nyawa, dan semangat. Animasi adalah 

gambar 2 dimensi yang seolah-olah bergerak, karena 

kemampuan otak untuk selalu menyimpan / mengingat gambar 

sebelumnya. 

Animasi bisa diartikan serangkai gambar gerak cepat yang 

countine atau terus-menerus yang memiliki hubungan satu 

dengan lainnya.Animasi yang awalnya hanya berupa rangkaian 

dari potongan-potongan gambar yang digerakkan sehingga 

terlihat hidup. Dalam makna lain, animasi sebagai seni dasar 

dalam mempelajari gerak suatu objek, gerakan merupakan 

pondasi utama agar suatu karakter terlihat nyata. Gerakan 

memiliki hubungan yang erat dalam pengaturan waktu dalam 

animasi. 

Animasi dapat disimpulkan dari pengertian-pengertian 

yang sudah dijelaskan bahwa, animasi merupakan suatu teknik 

dalam pembuatan kerya audio visual yang berdasarkan terhadap 

pengaturan waktu dalam gambar. Gambar yang telah dirangkai 

dari beberapa potongan gambar yang bergerak sehingga terlihat 

nyata. 

2. Jenis-Jenis Animasi 

Jenis-jenis animasi telah berkembang sesuai dengan 

kemajuan teknologi yang ada sehingga muncul jenis animasi. 

Teknik yang digunakan untuk membuat animasi makin beragam. 

Menjelaskan jenis animasi yang sering diproduksi. 
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a. Animasi 2D, jenis animasi tang lebih dikenal dengan film 

kartun pembuatannya menggunakan teknik animasi hand 

draw atau animasi sel, penggambaran langsung pada film 

atau secara digital. 

b. Animasi 3D, merupakan pengembangan dari animasi 2D 

yang muncul akibat teknologi yang sangat pesat. Dan 

terlihat lebih nyata dari pada 2D. 

c. Animasi stop motion, merupakan jenis animasi yang 

merupakan potongan-potongan gambar yang disusun 

sehingga bergerak. (Yudhanto, purnomo. 2017:178-179) 

5. Audio Visual 

1. Pengertian  Media Audio Visual 

Diera globalisasi saat ini, keberadaan teknologi dapat 

meningkatkan dan memperbaiki kualitas pendidikan. Secara 

mendasar pendidikan mendorong manusia untuk 

mengembangkan potensinya sendiri untuk menghadapi 

perubahan yang terjadi akibat kemajuan teknologi dan ilmu 

pengetahuan. Keluarga mempunyai peranan penting dalam 

pendidikan, karena keluarga merupakan tempat perubahan anak 

yang pertama dia mana dia mendapat pengaruh dari anggota 

keluarganya dan itu merupakan massa yang amat penting dan 

paling kritis dalam pendidikan anak, yaitu tahun-tahun pertama 

dalam kehidupannya usia pra-sekolah (Sri Yulia Sari, 2019) 

Media audio visual merupakan seperangkat alat yang 

dapat memproyeksikan gambar bergerak dan bersuara. Panduan 

antara gambar dan suara pada media audio visual akan 

membentuk sebuah karakter yang sama dengan dengan obyek 

aslinya. Dan media Audio visual merupakan salah satu media 

yang menampilkan unsur suara dan unsur gambar. 

Media audio visual merupakan media yang dapat 

menampilkan unsur gambar dan suara secara terpadu pada saat 
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mengkomunikasikan pesan atau informasi. Dalam hal ini, media 

video dapat diklarifikasikan sebagai media audio visual.Media 

video telah banyak digunakan sebagai keperluan mulai dari 

hiburan sampai bidang pendidikan dan pembelajaran. 

Media audio visual merupakan sebuah alat bantu yang 

dipergunakan dalam pembelajaran untuk membantu tulisan dan 

kata yang diucapkan dalam menyampaikan pengetahuan, sikap, 

dan ide dalam materi pembelajaran. 

Alat-alat yang termasuk dalam kategori media audio visual 

adalah televise, video atau VCD, serta sound dan film. Media 

audio visual merupakan media yang terjangkau.Materi audio 

visual yang digunakan haruslah disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan siswa. (wati, 2016:44). 

2. Bentuk-Bentuk Media Audio Visual 

Berbicara mengenai bentuk media, ada sebagian dari bentuk 

media Audio  Visual yng dapat diklasifikasikan menjadi delapan 

kelas, yaitu : 

1. Media Audio Visual gerak. Contoh: Televisi, Video Tape, 

Film dan Media Audio pada umumnya seperti kaset 

program, piringan, dan sebagainya. 

2. Media Audio Visual Diam. Contoh: filmastip bersuara, 

slide bersuara, komik dngan suara 

3. Media Audio Visual semi gerak. Conntoh: telewriter, 

mose, dan media board. 

4. Media Visual Gerak. Contoh: Film Bisu 

5. Media Visual Gerak, Contoh: microfon, gambar, dan 

grafis, peta globe, bagan, dan sebagainya. 

6. Media Seni Gerak 

7. Media Audio. Contoh: radio, telepon, tape, disk dan 

sebagainya. 

8. Media cetak, Contoh: Koran, majalah. 
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Hal tersebut diatas adalah merupakan gambaran media sebagai 

sumber belajar, memberikan suatu alternatif dalam memilih dan 

menggunakan media pengajar sesuai dengan karakteristik 

siswa.(Ummysalam. 2017. hal :52) 

3. Kelebihan Dan Kekurangan Media Audio Visual 

Media Audio Visual mempunyai kelebian dan kekurangan 

sendiri-sendiri. Ada dua jenis media audio visual, yaitu : 

a. Kelebihan media audio visual gerak 

1. Kelebihan dan kekurangan film sebagai audio visual 

gerak. 

1) Keuntungan atau manfaat film sebagai media 

audio visual gerak. 

a) Film dapat menggambarkan suatu 

proses, misalya proses pembuatan suatu 

keterampilan tangan dan sebagainya. 

b) Dapat menimbulkan kesan ruang dan 

waktu 

c) Penggambaran yaitu bersifat 3 (tiga) 

dimensional 

d) Suara yang dihasilkan dapat 

menimbulkan reaalita padaa gambar 

dalam bentuk ekspetasi murni 

e) Dapat menyampaikan suara seorang ahli 

sekaligus melihat penmpilannya 

f) Kalau video dan film tersebut berwarna 

akan dapat menambah realita objek yang 

diperagakan. 

g) Dapat menggambarkan teori sain dan 

animasi 

2) Kekuranggan-kekurangan film sebagai 

berikut :  
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a) Film bersuara tidak dapat diselingi 

dengan keterangan-keterangan yang di 

ucapkaan sewaktu film di putar, 

penghentian pemutaran akan 

mengganggu konsentrsi audien 

b)  Audien tidak akan dapat mengikuti 

dengan baik kalau film diputar terlalu 

cepat. 

c) Apa yang telah lewat sulit untuk di ulang 

kecuali memutar kembali secara 

keseluruhan 

d) Biaya pembuatan dan peralatannya 

cukup tinggi dan mahal 

2. Kelebihan dan kekuragann video sebagai media 

audio visual gerak 

1) Kelebihan video 

a) Dapat menarik perhatian untuk periode-

periode yang singkat dri ranngangan 

lainnya 

b) Dengan alat perekam pita video 

sejumlah besar penonton dapat 

memperoleh informasi dari ahli-

ahli/spesialis. 

c)  Demonstrai yang sulit bisa di 

persiapkan dan direkam sebelumnya, 

sehingga dalam waktu mengajar guru 

dapat memusakan perhatian dan 

penyajiannya 

d) Menghemat waktu dan rekaman dapat 

diputar berulang-ulang 
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e) Keras lemah suara dapat diatur dan 

disesuaikan bila akan disisipi komentar 

yang akan didengar 

f) Guru bisa mengatur dimana dia akan 

menghentikan gerakan gambar tersebut, 

artinya kontrol sepenuhnya di tangan 

guru. 

g) Ruangan tidak perlu digelapkan waktu 

menyajikannya. 

 

2) Kekurangan video 

a) Perhatian penonton sulit dikuasai, 

partisipasi mereka jaranng dipraktikkan.  

b) Sifat komunikasinya yang bersifat satu 

arah haruslah diimbangi dengan 

pencarian bentuk umpan balik yang lain. 

c) Kurang  mampu menampilkan detail dari 

objek yang disajikan secara sempurna 

d) Memerlukan peralatan yang mahal dan 

kompleks 

3. Kelebihan dan kekurangan televisi sebagai media 

audio visual gerak 

1) Kelebihan televisi 

a) Bersifat langsung daan nyata, serta dapat 

menyajikan peristiwa yang sebenarnya  

b) Memperluas tinjauan kelas, melintasi 

berbagai daerah atau berbagai Negara. 

c) Dapat menciptakan kembali peristiwa 

masa lampau 

d) Dapat mempertunjukkan banyak hal  dan 

banyak segi yang beraneka ragam 
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e) Banyak mempergunakan sumber-sumber 

masyarakat 

f) Menarik minat anak 

g) Dapat melatih guru, baik dalam pre-

service maupu dalam intervice training.  

h) Masyarakat diajak berparisipasi dalam 

rangka meningkatkan perhatian mereka 

terhadap sekolah 

2) Kekurangan-kekurangan televisi 

a) Televisi hanya mampu menyajikan 

komunikasi satu arah 

b) Televisi pada saat disiarkan akan 

berjalan terus dan tidak ada kesempatan 

untuk memahami pesan-pesannya sesui 

dengan kemampuan individual  siswa. 

c) Guru tidak memiliki kesempatan untuk 

merevisi tayangan TV sebelum 

disiarkan. 

d) Layar pesawat televise tidak mampu 

menjangkau kelas besar sehingga sulit 

bagi bagi semua siswa untuk melihat 

secara rinci gambar yang disiarkan. 

e) Kekhawatiran munul bahwa siswaa tidak 

mampu menjangkau kelas besar 

sehingga sulit bgi semua siswa tidak 

memiliki hubungan pribadi dengan guru, 

dan siswa bisa dan siswa dapa juga 

bersifat pasif selama  penayangan. 

 

4. Kelebihan dan  kekurangan media audio visual 

diam . 
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1) kelebihan dan kekurangan film bingkai  

sebagai media audio visual  

a) kelebihan film  bingkai sebagai media 

pendidikan adalah: 

a. materi pelajaran yang   sama dapat 

di sebarkan ke seluruh siswa 

secara serentak  

b. perhatikan anak-anak dapat di 

pusatkan pada satu butir tertentu 

c. fungsi berfikir penonton diransang 

dan dikembangkan secara bebas 

d. film bingkai dirangkai berada di 

bawah control guru 

e. dapat dilakukan secara klasikal 

maupun individual  

f. penyimpanannya mudah (praktis) 

g. dapat mengatasi sebuah  

keterbatasan ruang, waktu dan 

indera 

h. mudah direvisi atau diperbaiki, 

baik visual maupun audionya 

i. relatif sedehana, murah 

dibandingkan dengan media TV 

atau fim 

j. program dibuat  dalam waktu 

singkat. 

b) kekurangan film bingkai suara adalah: 

a. program film bingkai yang terdiri 

dari gambar-gambar lepas mudah 

hilang atau tertukar apabila 

penyimpanannya kurang baik 
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b. hanya mampu menyajikan objek-

objek secara diam (still) 

c. penggunaan program slide suara 

memerlukan ruangan yang gelap, 

apabila tidak gelap maka gambar 

yang di proyeksikan kurang jelas. 

d. Dibandingkan dengan gambar, 

foto, bagan atau papan flannel 

pembuatan film bingkai jauh lebih 

mahal biayanya 

5. Kelebihan dan kekurangan film rangkai  

a) kelebihan film rangkai yaitu: 

a. kecepatan penyajian film rangkai bisa 

diatur 

b. film rangkai dapat mempersatukan 

berbagai media pendidikan yang berbeda 

dalam satu rangkai  

c. ukuran gambar sudah pasti 

d. penyimpanannya mudah  

e. reproduksinya dalam dalam jumlah besar 

relative lebih mudah 

f. dapat untuk belajar kelompok maupun 

individual 

b) kelemahan yang pokok dibandingkan dengan 

film bingkai adalah bahwa film rangkai adalah 

bahwa film rangkai sulit diedit atau direvisi 

karena sudah merupakan satu rangkaian, sukar 

dibuat sendiri secara lokal dan juga 

memerlukan satu rangkain, sukar dibuat 

sendiri secara lokal dan juga memerlukan 

peralatan laboratorium yang dapat mengubah 



  31 

 

 

film bingkai ke film rangkai.(Farid Ahmadi, 

Hamidulloh Ibda. 2018. hal: 275) 

4. Pembelajaran Tematik 

A. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu 

yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata 

pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 

bermakna kepada murid. Tema adalah pokok pikiran atau 

gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan. 

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model 

pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang 

merupakan suatu sistem pembelajaran yang 

memungkinkan siswa, baik secara individu maupun 

kelompok aktif menggali dan menemukan konsep serta 

prinsip-prinsip keilmuan secara holistic, bermakna, dan 

otentik. 

Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan 

dalam pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan 

beberapa aspek baik dalam intramata pelajaran maupun 

antar-mata pelajaran. Dengan adanya pemaduan itu peserta 

didik akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

secara utuh sehingga pembelajaran jadi bermakna bagi 

peserta didik. 

Pengertian pembelajaran tematik dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 

a. Pembelajaran yang berangkat dari suatu tema 

tertentu sebagai pusat yang digunakan untuk 

memahami gejala-gejala, dan konsep-konsep, baik 

yang berasal dari bidang studi yang bersangkutan 

maupun dari bidang studi lainnya. 
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b. Suatu pendekatan pembelajaran yang 

menghubungkan berbagai bidang studi yang 

mencerminkan dunia rill disekeliling dan dalam 

rentang kemampuan dan perkembangan anak. 

c. Suatu cara untuk mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan anak secara simultan. 

d. Menggabungkan suatu konsep dalam beberapa 

bidang studi yang berbeda dengan harapan anak 

akan belajar lebih baik dan bermakna.  

Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa 

pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang dirancang 

berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam pembahasannya 

tema itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran.(abdul 

majid. 2014:80-87) 

B. Kerangka Berfikir 

Dapat dijelaskan dalam proses pembelajaran tematik dengan 

menggunakan media animasi audio visual dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam melakukan proses pembelajaran. 

C. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan teori-teori dan kerangka berfikir sebagaimana diuraikan 

diatas, berikut ini dapat dijadikan hipotesis yang dirumuskan optimalis 

media  animasi audio visual pada pembelajaran tematik materi keadaan 

cuaca dapat meningkatkan kemampuan siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

4 MuaroJambi. 

D. Studi Relevan 

1. Otang Kurniaman (2018) “ penerapan strategi bercerita untuk 

meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas III SD 

Muhamadiyah 6 Pekan Baru” latar belakang penelitian ini adalah 

rendahnya keterampilan menyimak cerita kelas III SD Muhamadiyah 
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6 Pekanbaru. Penelitian ini merupakan peneloitian tindakan kelas, 

yang dilaksanakan dengan menerapkan strategi bercerita. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa keterampilan menyimak, siswa 

mengalami peningkatan pada siklus 1 pertemuan 1 jumlah siswa yang 

memperoleh nilai anatara 80-100 berjumlah 12 siswa, pada inteval 

nilai 60-79 berjumlah 3 siswa, pada interval nilai 40-59 berjumlah 4 

siswa, pada interval 20-39 berjumlah 2 siswa dan pada interval 0-29 

berjumlah 0 siswa. Sedangkan pada siklus 1 pertemuan 2, jumlah 

siswa yang memperoleh nilai antara 80-100 berjumlah 13 siswa, pada 

inteval nilai 60-79 berjumlah 10 siswa, pada interval nilai 40-59 

berjumlah 0 siswa, pada interval 20-39 berjumlah 0 siswa dan pada 

interval 0-29 berjumalh 0 siswa. Pada siklus 2 pertemuan 1 

keterampilan menyimak siswa meningkat jumlah siswa yang 

memperoleh nilai antara 80-100 berjumlah 15 siswa, pada inteval nilai 

60-79 berjumlah 8 siswa, pada interval nilai 40-59 berjumlah 0siswa, 

pada interval 20-39 berjumlah 0 siswa dan pada interval 0-29 

berjumalh 0 siswa. Sedangkan pada siklus 2 pertemuan 2 jumlah siswa 

yang memperoleh nilai antara 80-100 berjumlah 19 siswa, pada inteval 

nilai 60-79 berjumlah 4 siswa, pada interval nilai 40-59 berjumlah 0 

siswa, pada interval 20-39 berjumlah 0 siswa dan pada interval 0-29 

berjumalh 0 siswa. Berdasarkan perolehan nilai tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa stategi bercerita dapat meningkatkan keterampilan 

menyimak siswa kelas III. 

2. Intan Nur Laili dengan judul “ Penggunaan Media Animasi Berbasis 

Audiovisual Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi Pada 

Siswa Kelas III MI Hidayatul Ulum Ngamen Selodono Kediri” Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa : 1) penggunaan media animasi 

berbasis audiovisual berjalan dengan baik karena dapat meningkatkan 

aktivitas guru dan siswa. Pada pra siklus aktivitas guru mendapatkan 

skor 71.87, siklus I mendapatkan skor 81.25 dan siklus II 

mendapatkan skor  93.75. pada pra siklus aktivitas siswa mendapatkan 
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skor 61.11, siklus I mendapatkan skor 72.2, pada siklus II 

mendapatkan skor 88.89. 2) hasil keterampilan menulis puisi siswa 

pada pra siklus mendapatkan skor rata-rata 61.13 dengan ketuntasan 

belajar mencapai 20 %, pada siklus I mendapat skor rata-rata 66.86 

dengan ketuntasan belajar mencapai 40%, dan siklus II mendapatkan 

skor rata-rata 78.37 dengan ketuntasan belajar mencapai 83.33 %. 

3. Putri ayu handayani dengan judul “Penerapan Media Audio Visual 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Karakter Tokoh-Tokoh Cerita Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 3 MI Muhammadiyah 05 Palirangan 

Payaman Solokuro Lamongan” penggunaan media audiovisual dalam 

penelitian ini diperoleh dari hasil observasi aktifitas guru pada siklus I 

yaitu 81,25 dengan kriteria baik dan meningkat pada siklus II menjadi 

95,53 dengan kriteria sangat baik. Sedangkan hasil observasi peserta 

didik pada siklus I yaitu, 79,6 dengan kriteria cukup kemudian 

meningkat menjadi 95,5 dengan kriteria sangat baik pada siklus II. 

Peningkatan pemahaman peserta didik dapat dilihat dari perolehan 

nilai rat-rata dan presentase ketuntasan pemahaman peserta didik yang 

mengalami ketuntasan dari pra siklus 67,9 dengan kriteria cukup 

meningkat menjadi 79,6 dengan kriteria cukup pada siklus I dan 

mengalami peningkatan kembali pada siklus II menjadi 94,0 kriteria 

sangat baik. Sedangkan presentase ketuntasan pemahaman diperoleh 

hasil dari pra siklus 33,3% kriteria kurang meningkat pada siklus I 

menjadi 66,7% kriteria cukup dan kembali mengalamai peningkatan 

94,4% kriteria sangat baik pada siklus II. 

 

Berdasarkan studi relevan diatas maka penelitian ini memiliki 

persamaan dan perbedaan, persamaan studi relevan tersebut yaitu sama 

sama memiliki variabel yang sama, adapun perbedaan dari studi relevan 

yang pertama,kedua,dan yang ketiga yaitu pada subjek, tempat, dan mata 

pelajaran.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas berasal dari 

bahasa Inggris: classroom Action Research, yang berarti penelitian yang 

dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang 

diterapkan pada suatu subjek penelitian di kelas tersebut. Dengan demikian 

yang menjadi subjek penelitian adalah situasi dikelas, individu siswa atau 

disekolah. 

Secara lebih luas penelitian tindakan diartikan sebagai peneliti yang 

berorientasi pada penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan mutu atau 

pemecahan masalah pada sekelompok subjek yang diteliti dan mengamati 

tingkat keberhasilan atau akibat tindakannya, untuk kemudian diberikan 

tindakan lanjutan yang bersifat penyempurna tindakan atau penyesuain 

dengan kondisi dan situasi sehingga diperoleh hasil yang lebih baik. 

Untuk mempermudah memahami pengertian PTK maka berikut akan 

diuraikan pengertian tiga unsure atau konsep yang terdapat dalam penelitian 

tindakan kelas yakni: 

a. Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui 

metodologi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis 

untuk menyelesaikan suatu masalah. 

b. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan 

tertentu yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk 

memperbaiki atau meningkatkan mutu atau kualitas proses belajar 

mengajar.  

c. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama 

menerima pelajaran yang sama dari seorang guru. 
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Beberapa pengertian penelitian tindakan kelas (PTK) menurut para 

ahli  yakni menurut pendapat Suyanto PTK adalah suatu bentuk penelitian 

yang bersifat refleksi dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar 

dapat memperbaiki dan meningkatkan praktik-praktik pembelajaran dikelas 

secara professional. 

a. Menurut PGSM pengertian PTK  adalah suatu bentuk kajian yang 

bersifat reflektif pleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk 

meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam 

melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman, terhadap tindakan-

tindakan yang dilakukan, serta memperbaiki kondisi dimana praktik 

pembelajaran tersebut dilakukan. 

b. Menurut Kasihani PTK addalah penelitian praktis, bertujuan untuk 

memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam pembelajaran dikelas 

dengan cara melakukan tindakan-tindakan. Upaya tindakan untuk 

memperbaiki dimaksudkan sebagai pencarian jawab atas permasalah 

yang dialami guru dalam dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari. 

c. Selanjutnya I.G.A.K Wardani, Kuswaya Wihardit; Noehi Nasution 

merumuskan pengertian penelitian tindakan kelas sebagai berikut: 

“penelitian tindakan kelas adalah yang dilakukan oleh guru di dalam 

kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk 

memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehinggahasil belajar siswa 

menjadi meningkat”. 

 

Penelitian tindakan kelas (PTK) sangat bermanfaat bagi guru, 

pembelajaran siswa, serta bagi sekolah. 

Manfaat PTK bagi guru adalah: membantu guru memperbaiki 

pembelajaran, membantu guru berkembang secara professional, 

meningkatkan rasa percaya diri seorang guru, dan memungkinkan guru 

secara aktif mengembangkan pengetahuan dan keterampilan. 

Manfaat PTK bagi pembelajaran siswa yaitu untuk meningkatkan 

proses / hasil belajar siswa, disamping guru melaksanakan PTK, guru dapat 
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menjadi model/contoh para siswa dalam bersifat kritis terhadap hasil 

belajarnya. ManfaatPTK bagi sekolah yaitu untuk membantu ssekolah untuk 

berkembang karena adanya peningkatan/kemajuan pada diri guru dan 

pendidikan disekolah tersebut. 

Jenis-jenis penelitian tindakan kelas, ada empat jenis penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang akan dibahas yakni: PTK diagnostic, PTK 

partisipan, PTK empiris, dan PTK eksperimental. Berikut dijelaska secara 

singkat mengenai keempat jenis PTK tersebut. 

1. Penelitian tindakan kelas diagnostik. Yang dimaksud PTK diagnostik 

adalah penelitian yang dirancang dengan menentukan peneliti kearah 

suatu tindakan. Dalam hal ini peneliti mendiagnosis dan memasuki 

situasi yang terdapat di dalam latar penelitian. 

2. Penelitian tindakan kelas kartisipan. Suatu penelitian tindakan kelas 

kartisipan adalah apabila orang yang akan melakukan atau 

melaksanakan penilaian harus ikut terlibat langsung dalam proses 

penelitian sejak awal sampai dengan hasil penelitian berupa laporan. 

3. Penelitian tindakan kelas empiris. Yang dimaksud penelitian tindakan 

kelas empiris apabila peneliti berupaya melaksanakan sesuatu 

tindakan atau aksi dan membukakan apa yang dilakukan dan apa yang 

terjadi selama aksi berlangsung.  

4. Penelitian tindakan kelas eksperimental. Jenis PTK ini memiliki nilai 

potensi terbesar dalam kemajuan ilmiah. Yang dikategorikan PTK 

eksperimental ialah apabila PTK diselenggarakan dengan berupaya 

menerapkan berbagai teknik atau strategi secara efektif dan efisien 

didalam suatu kegiatan belajar mengajar. 

Prinsip yang berlaku dalam penelitian tindakan kelas.Prinsip adalah 

suatu pegangan, dan salah satu fungsi pegangan adalah untuk pedoman. 

1. Tindakan dan proses penelitian tidak boleh mengganggu kegiatan 

utama dalam proses pembelajaran, misalnya guru mengorbankan 

kegiatan proses belajar mengajar, untuk menyusun penelitian tindakan 

kelas. 
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2. Dalam penelitian harus menggambarkan ada masalah, dan cara 

mengobatinya melalui metode / metode / teknik/ pendekatan / strategi 

pembelajaran. 

3. Peneliti harus tetap memperhatikan etika dan tata karma penelitian 

serta rambu-rambu pelaksanaan yang berlaku umum. 

Secara umum prinsip-prinsip penelitian tindakan kelas (PTK) tersebut 

adalah: 

1. Tidak menggangu komitmen guru sebagai pengajar 

2. Metode pengumpulan data tidak tidak menuntut waktu yang 

berlebihan 

3. Metodologi yang digunakan harus reliable sehingga memungkinkan 

guru mengidentifikasi serta merumuskan hipotesis secara meyakinkan 

4. Masalah berawal dari kondisi nyata dikelas yang dihadapi guru 

5. Dalam menyelenggaran penelitian, guru harus memperhatikan etika 

profesionalitas guru 

6. Meskipun yang dilakukan di kelas, teetapi harus dilihat dalam konteks 

sekolah secara menyeluruh 

7. Tidak mengenal populasi dan sampel 

8. Tidak mengenal kelompok eksperimen dan control 

9. Tidak untuk digeneralisasikan. (Adi Suprayitno. 2020: 57-66) 

 

Ada beberapa model dalam penelitian tindakan kelas diantaranya ada 

model kurt lewin, model kemmis dan tagarat, model Hopkins. Dari beberapa 

model tersebut saya menggunakan model kemmis dan tagarat. Konsep dasar 

yang dipergunakan oleh Kurt Lewin dikembangkan oleh Kemmis dan 

Tagarat. Konsep tindakan (Acting) dengan pengamatan (Observing) 

disatukan dengan alasan kedua kegiatan itu tidak dapat dipisahkan satu sama 

lain, karena kedua kegiatan haruslah dilakukan dalam satu kesatuan waktu. 

Bergitu berlangsung suatu kegiatan dilakukan, kegiatan observasi harus 

dilakukan segera mungkin. Bentuk model dari Kemmis dan Tagarat dapat di 

visualisaikan sebagai berikut: 
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Gambar 1. Model penelitian tindakan kelas Kemmis dan Mc Taggart 

 

Empat langkah/tahapmenurut Kemmis & Taggart adalah sebagai berikut : 

a) Tahap 1: Menyusun rancangan tindakan (Perencanaan). Yang 

menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan 

bagaimana tindakan tersebut dilaksanakan. 

b) Tahap 2: Pelaksanaan tindakan, yaitu implementasi atau penerapan isi 

rancangan di dalam kancah, yaitu mengenai tindakan kelas. 

c) Tahap 3: Pengamatan, yaitu pelaksanaan pengamatan oleh pengamat. 

d) Tahap 4: Refleksi atau pantulan, yaitu kegiatan untuk mengemukakan 

kembali apa yang sudah terjadi.(Zainal Akib, M Khotibuddin.2018. 

hal :5) 

 

Model Kemmis dan Tagarat bila dicermati hakikatnya berupa 

perangkat-perangkat atau uraian-uraian dengan satu perangkat terdiri dari 

empat komponen yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. 

Uraian tersebut dipandang sebagai suatu siklus.Oleh karena itu pengertian 

siklus disini adalah putaran kegiatan yang terdiri dari perencanaan, tindakan, 

observasi dan refleksi. 

Banyaknya siklus dalam penelitian tindakan kelas tergantung dari 

permasalahan yang perlu dipecahkan, semakin banyak permasalahan yang 
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ingin dipecahkan semakin banyak pula siklus yang akan dilalui. Jika suatu 

penelitian tindakan kelas ingin mengaitkan materi pelajaran dan kompetensi 

dasar dengan sendirinya jumlah siklus untuk setiap matapelajran melibatkan 

lebih dari dua siklus. (Parnawi. 2020: 12-13) 

B. Tempat dan Waktu Penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di : 

a. Tempat penelitian  : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi  

b. Waktu penelitian : semester Ganap tahun pelajaran 2020/2021. 

c. Subyek penelitian : Siswa kelas III dengan jumlah siswa 15 orang 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian tindakan kelas ini di desain untuk 2 (dua) siklus. 

Setiap siklus dibagi dalam dua kali pertemuan, tiap pertemuan dilaksanakan 

2 jam pelajaran (2×35 menit). Tiap siklus terdiri dari empat kegiatan yaitu 

tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (observation dan 

refleksi.Jumlah siklus ini bisa berubah dalam artian jika pada siklus ke-1 

hasil belajar telah meningkat maka penelitian ini hanya dilakukan dua 

siklus, namun jika pada siklus kedua hasil belajar belum meningkat maka 

penelitian dilakukan dengan tiga siklus, begitu seterusnya sampai hasil 

belajar meningkat. 

Tahap penelitian dilakukan dalam dua tahap siklus yang tahapannya 

sebagai berikut: 

 

1. Pra siklus 

Pada Pra Siklus, peneliti mengidentifikasi masalah dengan melakukan 

beberapa kegiatan. Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui 

keadaan awal kelas yang akan diteliti. Beberapa kegiatan berikut ini: 
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Tabel 3.1 Kegiatan Pra Siklus 

No Keterangan 

1. Meminta izin penelitian kepada kepala sekolah. 

2. Bertemu dan meminta izin kepada guru kelas untuk melakukan 

penelitian. 

3. Melaksanakan penelitian (observasi atau pengamatan) 

4. Melakukan wawancara dengan guru pengajar tematik dan siswa 

kelas III. 

 

2. Kegiatan Siklus I, yaitu: 

Tabel 3.2 Tahapan Perencanaan Tindakan 

No Keterangan 

1 Merencanakan pembelajaran dengan membuat RPP. 

2 Menyiapkan media kamus bahasa Indonesia dan benda 

(Menyiapkan gambar animasi kartun, materi dll.) yang 

digunakan dalam pembelajaran. 

3 Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa. 

4 Menyiapkan lembar kerja siswa. 

5 Menyiapkan peralatan dokumentasi pembelajaran. 

 

Tabel 3.3 Tahap Pelaksanaan Tindakan 

No. Keterangan 

1. Memastikan siswa siap mengikuti pembelajaran. 

2. Menyampaikan materi sesuai RPP menggunakan video animasi 

audio visual 

3. Memberikan lembar kerja kepada siswa untuk 

mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang sudah 

disampaikan. 

4. Memberikan penilaian. 
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Tabel 3.4 Tahap Pengamatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.5 Tahap Refleksi 

No Keterangan 

1. Peneliti dan observer mendiskusikan hasil pengamatan yang 
telahdilakukan. 

2. Menentukan keberhasilan dan kekurangan pada siklus I. 

3. Melakukan perbaikan-perbaikan berdasarkan kekurangan pada 
siklusI jika perlu adanya perbaikan dari hasil yang kurang. 

4. Merencanakan tindakan siklus II berdasarkan hasil evaluasi 
padasiklus I jika perlu diadakannya pengulangan. 

 

3. Kegiatan Siklus II, yaitu 

Kegiatan siklus II merupakan kegiatan tindak lanjut berdasarkan 

hasil evaluasi siklus I, dikarenakan siklus I masih terdapat 

kekurangan- kekurangan yang harus diperbaiki pada siklus II. Dalam 

kegiatan siklusII rancangan siklusnya sama dengan siklus I, yakni 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

a. Perencanaan 

Untuk siklus II, perencanaan yang dilakukan oleh peneliti 

lebih dipersiapkan dengan baik.Hal ini pun ditunjang dari hasil 

refleksi pada siklus I. Pada tahap ini, peneliti menyusun rencana 

tindakan yang akandilaksanakan pada siklus II. Kegiatan yang 

dilaksanakan oleh peneliti diantaranya yaitu memperbaiki 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) beserta penilaiannya, 

No. Keterangan 

1. Mengamati apa yang terjadi selama proses pembelajaran siklus I 
berlangsung. 

2. Pengamatan dilakukan peneliti dibantu oleh observer (guru 
tematik kelas III MIN 4 Muaro Jambi) 

3. Mendokumentasikan kegiatan pembelajaran dan aktivitas belajar 

dengan menggunakan media video animasi audio visual. 
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menyiapkan instrument tes yang digunakan untuk mengukur 

tingkat pemahaman siswa, menyiapkan Lembar Kerja Siswa 

(LKS), serta menyiapkan instrument observasi guru dan siswa, 

untuk mengetahui aktivitas yang terjadi dalam proses 

pembelajaran. 

Pertama, melakukan perbaikan atau revisi Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Penyusunan RPP pada siklus 

II hampir sama dengan siklus I, hanya saja pada kegiatannya 

lebih mendorong siswa lebih aktif dalam pembelajarannya 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa. RPP disertai 

dengan penilaian tes tulis siswa kemudian di validasi oleh Guru 

Tematik. 

Kedua, penyusunan instrumen tes yang digunakan untuk 

mengukur tingkat pemahaman siswa. Instrument tes berupa butir 

soal yang mengacu pada indikator  yang telah tersusun pada 

RPP. Alat tes tersebut berupa soal formatif berisi 15 butir soal 

dengan rincian10 butirsoal pilihan ganda dan 5 butir soal uraian. 

Alat tes tulis siklus II tersebut sama dengan siklus I, hanya saja 

peneliti mengacak nomor soal tersebut. 

Ketiga, menyiapkan media sederhana sebagai penunjang 

proses pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan 

peneliti diantaranya berupa media animasi barang-barang yang 

sering dijumpai siswa di dalam kelas, di lingkungan sekolah, 

ataupun di lingkungan rumah. 

Keempat, penyusunan instrumen observasi aktivitas guru 

dan siswa untuk mengetahui aktivitas yang terjadi saat 

pembelajaran berlangsung. Instrument observasi yang telah 

disusun divalidasi oleh Guru Tematik. 

b. Tindakan 

Pada tahap ini peneliti menerapkan kegiatan penelitian 

dengan menerapkan media video animasi audio visual untuk 
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meningkatkan kemampuan listening the story yang mengacu 

RPP yang telah dipersiapkan. 

c. Observasi 

1. Mengamati perilaku siswa dalam mengikuti pembelajaran 

pada siklus II dengan menggunakan media video animasi 

audio visual untuk meningkatkan kemampuan listening the 

story. 

2. Memantau siswa selama percobaan berlangsung dengan di 

bantu orang tua. 

3. Mengamati pemahaman setiap siswa dalam memahami 

materi pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan 

tujuan PTK pada siklusII 

d. Refleksi 

Melakukan refleksi tehadap pelaksanaan siklus I dan 

siklus II serta berdiskusi dengan guru kolabolator guna 

mengevaluasi dan membuat kesimpulan dari pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan media video animasi audio 

visual dalam meningkatkan kemampuan listening the story 

siswa setelah melaksanakan rangkaian kegiatan mulai dari siklus 

I sampai siklus II. 

D. Teknik Pengumpulan Data. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini melalui beberapa taknik 

baik melalui tes maupun non tes. Penggunaan teknik tergantung pada data 

yang diambil. Paparannya sebagai berikut. 

1. Tes  

Pengukuran tes hasil belajar ini di lakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik dengan melihat 

nilai yang di peroleh (Margono. 2010. hal : 170). 

Data dalam penelitian ini diperoleh menggunakan tes. Tes 

dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pada siklus I dan tes pada siklus 
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II. Pengumpulan data tes untuk mengungkapkan pemahaman siswa 

terhadap materi simakan serta mengetahui ketercapaian indikator 

menyimak cerita anak.Soal digunakan untuk mengetahui 

ketercapaian indikator. Soal tes tersebut dibuat berdasarkan cerita 

anak yang di simak siswa pada pratindakan, siklus I, dan siklus II 

Dari hasil analisis tes tersebut dapat diketahui peningkatan 

keterampilan menyimak cerita anak pada siswa. Teknik tes ini 

dilakukan pada saat siswa mengerjakan soal esai yang diberikan 

oleh guru, sementara penilaian hasil kerja setelah proses 

pembelajaran. 

2. Non Tes 

Pelaksanaan teknik non tes dalam penelitian ini menggunakan tiga 

macam teknik yaitu: 

1) Observasi  

2) Dokumentasi, dan 

3) Wawancara. 

Observasi sebagai alat alat evaluasi digunakan untuk menilai 

tingkah laku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang diamati. 

Pelaksanaan observasi terhadap guru dilakukan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung oleh guru pamong sebagai pengamat.  

Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan data melalui 

jalan wawancara berlangsung. Wawancara ini ditujukan kepada kepala 

sekolah atau teman sejawat guru sebagai pengamat, guru kelas III, serta 

bebepa siswa untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap menyimak 

cerita melalui media animasi audio visual.(Syahran, Ikhtiati. 2020:35) 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

 Pelaksanaan penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan 

data yang valid. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi  
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Nasution  (1988) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar 

semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat menggunakan data, 

yaitu fakta mengenai fakta dunia yang diperoleh berdasarkan 

observasi. Data itu dikumpulkan dan sering bantuan berbagai alat 

yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang kecil (proton dan 

electron) maupun yang sangat jauh ( benda ruang angkasa)dapat 

diobservasi dengan jelas. (sugiyono. 2014: 226) 

Jadi dapat disimpulkan bahwa observasi atau disebut juga 

dengan pengamatan merupakan kegiatan memperhatikan semua objek 

dengan menggunakan panca indera. 

Observasi dilakukan berdasarkan perilaku siswa. Hal yang 

dinilai dalam lembar observasi meliputi (1) kesiapan siswa dalam 

pembelajaran menyimak cerita anak, (2) keseriusan siswa dalam 

mendengarkan penjelasan dari guru, (3) keaktifan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung,(4)respon siswa ketika 

menyimak cerita video animasi (5) siswa bersemangat dalam 

mengerjakan tes. 

Sementara itu aspek-aspek yang diamati pada observasi terhadap 

aktivitas siswa adalah kesiapan siswa memulai pelajaran, 

mendengarkan pengantar yang disampaikan guru, menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru, memperhatikan materi pembelajaran, 

menyimak cerita pendek, keaktifan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung, keseriusan siswa ketika mengerjakan soal tes, dan 

ketertiban siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar 

observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 3.6 Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

1. Kesiapan siswa memulai 

Pelajaran 
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2. Mendengarkan pengantaryang 

disampaikan guru 

   

3. Menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru 

   

4. Memperhatikan materi 

Pembelajaran 

   

5. Menyimak cerita pendek dengan 

Saksama 

   

6. Keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung 

   

7. Keseriusan siswa ketika 

mengerjakan soal tes 

   

8. Ketertiban siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung 

   

 

2. Wawancara (interview) 

Esterberg (2020) mendefinisikan interview sebagai berikut “a 

meeting of two person to exchange information and idea through 

question and respnses, resulting in communication and joint 

construction of meaning about a particular topic” wawancara adalah 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dokonstruksikan makna dalam 

suatu topic tertentu. (Sugiyono. 2014:231) 

Wawancara dilakukan terhadap siswa yang berhasil dan 

siswa yang tidak berhasil dalam menyimak cerita anak.Hal ini 

dilaksanakan untuk mengetahui penyebab berhasil atau tidak 

berhasilnya siswa dalam menyimak cerita anak.Hasil wawancara 

ini dapat digunakan untuk melakukan perbaikan pada pembelajaran 

siklus berikutnya. Kegiatan wawancara dilaksanakan di luar jam 

pelajaran efektif. 
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Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

permasalahan pembelajaran pada pra siklus dan setelah siklus. 

Dilakukan dengan cara memberikan beberapa pertanyaan kepada 

narasumber, untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan 

permasalahan yang ada ataupun yang diteliti. Wawancara merupakan 

instrumen penelitian yang sering digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam PTK. 

Penelitian ini, pewawancara melakukan wawancara secara 

individual terhadap guru pembelajaran tematik kelas III.Adapun 

tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengetahui pemahaman yang 

dimiliki oleh guru dan siswa sebelum dan setelah menggunakan 

metode kontekstual dalam pembelajaran tematik pada kelas III MIN 4 

Muaro Jambi. 

 

Aspek yang diungkap dalam wawancara adalah sebagai berikut: 

1) Sikap siswa dalam mengikuti proses pembelajaran baik pada 

siklus pertama maupun kedua 

2) Kesulitan yang dialami siswa dalam mengikuti pembelajaran 

pada siklus pertama dan kedua 

3) Tanggapan yang dilakukan siswa terhadap proses pembelajaran 

pada siklus pertama dan kedua 

4) Motivasi yang menyebabkan siswa mengalami peningkatan 

kemampuan menyimak cerita melalui media animasi audio visua 

pada siklus kedua. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, 

biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang 
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berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, 

patung, film, dan lain-lain. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian tindakan kelas ini, teknik analisis data secara 

kuantitatif dan kualitatif.Berdasarkan kedua jenis data yang diperboleh 

tersebut, maka teknis analis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

teknis analisiis data secara kuantitatif dan tekknik analisis data secara 

kualitatif. Pengkajian atau anallisis data dilakukan dengan metode 

kuantitatif untuk pengamatan kinerja siswa dan penilaian hasil kerja siswa. 

Sedangkan hasil wawancara menggunakan metode kuaitatif .berikut 

dijelaskan penerapan kedua teknik tersebut. 

1. Kuantitatif  

Dalam kuantitatif merupakan data dari hasil tes listening the story 

melalui media animasi audio visual pada siklus I dan siklus II.Data 

kuantitatif diperoleh dari hasil tes dikerjakan siswa pada siklus I dan 

siklus II. Hasil analisis data tes secara presentase, dengan cara 

berikut. 

1) merekap nilai yang diperoleh siswa 

2) menghitung nilai kumulatif dari tiap-tiap subaspek penilaian 

3) menghitung nilai rata-rata 

4) menghitung nilai persentase 

persentase dihitung dengan rumus sebagai berikut: NP=Nk × 100  

Si 

Keterangan: 

Np = nilai presentase  

Nk = nilai komulatif 

Si = skor ideal  

Hasil perhitungan nilai siswa dari masing-masing tes ini kemudian 

dibandingkan, yaitu antara siklus I dan siklus II. Hal ini akan 

memberikan gambaran mengenai persentase peningkatan kompetensi 
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siswa dalam lestening the story siswa melalui media animasi audio 

visual.  

 

2. Kualitatif  

Data kualitatif ini peroleh dari data no tes yaitu observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Data observasi untuk mengetahui kesulitan siswa 

selama proses pembelajaran menyimak cerita anak. Data tersebut juga 

digunakan untuk menentukan yang akan diwawancarai. Sementara 

itu, dokumentasi digunakan untuk merekam kegiatan siswa dalam 

proses pembelajaran.  

Analisis dilakukan dengan memadukan data secara keseluruhan. 

Analisis dan pendeskripsian data tes ini bertujuan untuk 

mengungkapkan semua perilaku siswa dan perubahannya selama 

proses pembelajaran dari siklus I ke siklus II. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Historis Dan Geografis 

a) Historis 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi adalah 

lembaga pendidikan formal tingkat dasar yang berada dibawah 

naungan Departemen Agama, dengan berstatus Negeri. Pada 

awalnya Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi bernama 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda, yang didirikan oleh 

masyarakat Desa Mendalo Darat yang peduli akan pentingnya 

pendidikan agama pada anak yang disponsori oleh pemukan 

masyarakat bernama H. Ismail dan M. Ishak, Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Huda didirikan pada tahun 1976 dan 

mengalami perubahan status menjadi negeri pada tahun 1995 

berdasarkan    KMA RI Nomor : 515 ATh.1995. 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro jambi merupakan 

sekolah setingkat Sekolah Dasar yang berbasis agama di 

kabupaten Muaro Jambi.Madrasah ini mengedepankan 

keseimbangan penyelenggaraan materi umum dan agama. 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi pada awalnya 

bernama Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Mendalo Darat yang 

didirikan pada tahun 1992 dengan status swasta. 

Kemudian pada tahun 1995 Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Huda Mendalo Darat melalui surat Keputusan penegerian 

Madrasah yang dikeluarkan oleh Menteri Agama yaitu KMA RI 

Nomor: 515A tanggal 2 November 1995 dinegerikan dan 

berubah namamenjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro 

Jambi.
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Selama didirikannya MI Nurul Huda, kemudian 

dinegerikan hingga sekarang telah mengalami beberapa 

pergantian pimpinan,hal ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.1 

Nama – Nama Kepala Sekolah sejak didirikan hingga sekarang. 

 

No Nama Jabatan Priode Ket 

1. H.Ismail Kepala 1976 – 1992 MI-NH 

2. Mar‟i Kepala 1992 – 1993 SDA 

3. M. Ishak Kepala 1993 – 1995 SDA 

4. Drs. Bustanudin Arif Kepala 1995 – 2004 MIN 

5. H.Muhammad 

Arsyad,S.Ag.M.Pd.I 

Kepala 2004 – 2010 MIN 

6. Fitri Rianti, S.Ag Kepala 2010–sekarang MIN 

 

Pada awal dinegerikannya, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro 

Jambi beralamat di pinggir jalan Jambi-Muara Bulian Km.13 tepatnya 

di gedung MTs Nurul Huda sekarang dan dilahan itu juga dibuatkan 

gedung oleh pemerintah (DepartemanAgama) diatas tanah seluas 

70.785M2 wakaf dari Bapak H. Ismail di RT 09 Jl.Sidodadi 700M 

dari Jalan Jambi – Muara Bulian Desa Mendalo Darat dan setelah 

gedungnya selesai, maka secara spontan ia berpindah hingga sekarang. 

 
Adapun Visi dan Misi Sekolah/Madrasah 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi mempunyai visi dan misi 

yaitu sebagai berikut: 

1. Visi 

Mencetak peserta didik Islami 
2. Misi 

a) Menciptakan generasiQurani 
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b) Meletakkan pengetahuan dasar agama / umum 

menghasilkan lulusan yang handal. 

c) Terampil beribadah 

d) Mempunyai akhlakul karimah dalam kehidupan 

masyarakat.  

Adapun kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi 

Keberadaan kurikulum dalam proses pembelajaran merupakan 

salah satu instrument penting terlaksananya proses pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan pendidikan. Dari beberapa factor yang 

mempengaruhi kualitas proses pembelajaran, barangkali kurikulumlah 

yang bisa dianggap menjadi prioritas utama untuk diperhatikan. 

Hal ini tidak lain karena kurikulum merupakan rencana 

pendidikan yang akan diberikan kepada peserta didik. Bahkan dalam 

pengertian yang lebih luas, keberadaan kurikulum tidak saja terbatas 

pada materi yang akan diberikan di dalam ruang kelas, melainkan juga 

meliputi apa saja yang sengaja diadakan atau ditiadakan untuk dialami 

peserta didik disekolah. 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi merupakan salah 

satu madrasah yang tidak lepas dari pengunaan kurikulum pendidikan. 

Madrasah ini memiliki 2 (dua) kurikulum yaitu kurikulum departemen 

agama (depag) untuk mata pelajaran keagaamaan dan kurikulum 

pendidikan nasional (diknas) untuk mata pelajaran umum. Saat ini 

madrasah tersebut sedang mengadakan uji coba kurikulum 2013 yang 

ditetapkan oleh kementrian pendidikan.Kurikulum 2013 ini tersebut 

baru di uji cobakan pada kelas 1(satu) dan kelas 4 (empat), sedangkan 

pada kelas 2, 3, 5, dan 6 masih mengunakan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP). 

b) Geografis 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi Desa 
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Mendalo Darat Atau Pematang Gajah Kabupaten Muaro Jambi 

Kecematan Jambi Luar Kota.Dengan kondisi ini, maka letak 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Desa mendalo darat ini terletak 

pada lokasi pendesaan. 

 

2. IdentitasSekolah 

NamaSekolah : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 MuaroJambi  

NomerStatistik  :  012150705010 

Alamat : jln. Jambi-Pijoan KM 13 MendaloDarat 

Desa : MendaloDarat 

Kecamatan : Jambi LuarKota 

Kabupaten : MuaroJambi 

Provinsi :Jambi 

StatusSekolah :Negeri 

WaktuBelajar :Pagi 

TahunBerdiri : 1976 

LuasTanah : 70.785M2 

StatusTanah :Wakaf 

 

3. StrukturOrganisasi 

Struktur Organisasi merupakan tolak ukur dalam suatu lembaga 

organisasi baik lembaga pendidikan maupun lembaga 

lainnya.Organisasi yang baik dapat menunjukkan kegiatan yang baik 

juga merupakan pendukung dalam pelaksanaan segala program kerja 

organisasi tersebut. MIN 4 Muaro Jambi Desa mendalo darat telah 

mempunyai struktur organisasi sekolah, sama hal nya dengan sekolah 

lainnya. Secara operasional struktur organisasi sudah mempunyai 

tugas dan wewenang masing-masing dalam menjelaskan tugas Sehari-

hari. 

MIN4 Muaro Jambi dipimpin kepala sekolah, dibantu oleh wakil 
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kepala sekolah, dan beberapa staf lainnya, sedangkan kegiatan 

pendidikan langsung dikelola oleh guru. 

 

4. Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 MuaroJambi 

 

Gambar 2.Struktur Organisasi 

 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 MuaroJambi 
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5. Sarana dan Prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro 

Jambi 

 

1. Keadaan Sarana danPrasarana 

Sarana adalah segala sesuatu yang dipergunakan untuk 

mencapai tujuan.Sedangkan Prasarana adalah sesuatu yang 

terwujud sebelu adanya sarana. Sarana dan prasarana 

maksudnya disini adalah sesuatu yang digunakan sebagai alat 

dan fasilitas yang digunakan untuk menunjang terjadinya proses 

belajar mengajar tercapai tujuan pendidikan. Pada Madrasah 

ibtidaiyah Negeri Muaro Jambi sarana dan prasarana merupakan 

salah satu factor yang mempunyai fungsi penting dalam 

mempelancar proses belajar mengajar dan tercapai tujuan 

pendidikan. 

a) Sarana 

Sarana merupakan alat dan fasilitas yang digunakan 

sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung. Sarana 

dapat membantu proses pembelajaran agar berjalan 

dengan lancar dan juga memberikan motivasi kepada 

siswa untuk belajar dengan baik. 

Adapun sarana yang dapat menunjang 

berlangsungnya proses pembelajaran di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi dapat dilihat dari table 

berikut : 
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Tabel 4.2 

Keadaan Sarana dan Prasarana  

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi 

 

Bangunan/Ruang 
 

Jmlh 
 

Ukuran 
Keadaa

n 
B RR RB 

Ruang Belajar      

 

a. Ruang Teori 

Kelas 

     

4 410 m
2
 √   

3 192 m
2
 √   

3 162 m
2
 √   

 2 112 m
2
  √  

b. Ruang 

Perpustakaan 
1 100 m

2
 √ 

  

Kantor      

a. Kantor Kepala 

Sekolah 
1 72 m

2
 √ 

  

b. Ruang Guru 1 56 m
2
 √   

c. Kantor Satpam 1 6 m
2
 √   

Ruang Penunjang      

a. Mushalla 1 36 m
2
 √   

b. WC Kepala 1 4 m
2
 √   

c. WC Guru 1 6 m
2
 √   

d. WC Siswa 2 4 m
2
 √   

Lapangan      

a. Lapangan voly 1 50 m
2
  √  

b. Lapangan 

Bola Kaki 
1 500 m

2
 √ 

  

c. Lapangan 

Upacara 
1 1000 m

2
 √ 

  

Sumber Dokumen Sekolah MIN 4 Muaro Jambi, Desa Pematang 
Gajah,Kecamatan Jambi LuarKota, Kabupaten Muaro Jambi. 
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No Jenis prasarana Jlh Jumlah 

1 Air Corditioner (AC) 1 B RR RB 

   

2 Wireless 1    

 

 

b) Prasarana 

Disamping sarana terdapat pula prasarana yang 

merupakan fasilitas yang membantu dan menunjang 

proses pembelajaran. Di Madrasah Ibtidaiyah 

NegeriMuaroJambi, prasarana cukup memadai dalam arti 

sangat cukup untuk terlaksanannya proses belajar 

mengajar. 

Tabel 4.3 

Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi 

Sumber Dokumen Sekolah MIN 4 Muaro Jambi,Desa Pematang 

Gajah Kecamatan Jmabi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi 

6. Keadaan Tenaga Pendidik danKependidikan 

1) KeadaanGuru 

Guru Madrasah Ibtidayah Negeri 4 Muaro Jambi, Desa 

Pematang Gajah, Kabupaten Muaro Jambi merupakan kegiatan 

pendidikan yang bertatap muka lansung dengan siswa , sebagian 

besar bertanggung jawab untuk mengelola kurikulum untuk di 

komunikasikan kepada siswa. Oleh karena itu untuk dapat 

menyelesaikan tugas , guru harus memiliki pengetahuan yang 

luas, kompeten dan setia pada tugasnya dan pengajaran 

tergantung pada gurunya, karena berhasil tidaknya proses 

tersebut, kembali kepada proses pengajaran oleh guru tersebut. 
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Madrasah Ibtidayah Negeri 4 Muaro Jambi memiliki ke-

26 guru dan staf tersebut memiliki latar belakang pendidikan 

yang berbeda, termasuk pendidikan umum dan pendidikan 

agama.Dengan demikian sumber belajar Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 4 Muaro Jambi dapat memenuhi syarat kualitas dan 

kuantitas. 
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Tabel 4.4 

Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi 

Kasno,S.Pd.I 05-02-1969 WK.Kurikulum 

Wali kelas IIA 

III/a SI 

Nama Guru Tanggal 
Lahir 

Jabatan Pangkat/ 

 

Gol 

Pendidikan 

Fitri Riant,S.Ag 02-12-1970 Kepala Sekolah IV/a S1 

Dra. Mastura 27-01-1966 Wali Kelas I C IV/a SI 

Zaitun, S.Ag 06-03-1973 Al-Quran Hadits IV/a SI 

M. Tahdi,S.Ag 01-06-1973 Wali Kelas VI B III/d SI 

Ismiyati,S.Ag 24-07-1973 Wali Kelas VI C III/d SI 

Suromah,S.Pd,I 01-04-1977 Wali Kelas I B III/d SI 

Rosnani,S.Pd.I 01-08-1972 Wali Kelas I A III/c SI 

Destinar,S.Pd.I 20-12-1979 Wali Kelas IV A III/d SI 

Petrianti,S.Pd.I 21-12-1981 Wali kelas II B III/c SI 

H. Harun,S,Ag 31-12-1972 Wali kelas V A III/c SI 

Nor Arima,S.Ag 29-09-1974 Wali kelas II B III/c PGA 

Siti Rahila 22-04-1967 Fiqih III/b SI 

Afriana,S.Pd 29-04-1976 Wali kelas IV B III/c SI 

Abdul 

Kadir,S.Pd.I 

06-09-1981 WK.humas wali 

kelas VI A 

III/b SI 

Junaidi,S.Pd.I 01-02-1980 Wali kelas V B III/b SI 

Harun,S.Pd.I 29-09-1976 Wali kelas V B III/a SGO 

Darsiah,S.Pd 25-09-1969 Wk.kesiswaan 

Penjas 

II/c SI 
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Harizah,S.Ag 09-01-1973 Akidah & SKI III/a SI 

Zainal,S.Pd.I 08-01-1973 Akidah & SKI III/a SI 

Setiawati,S.Pd.I 06-07-1976 Wali Kelas III B III/a SI 

Nandra,S.Pd 27-06-1975 TU III/a SI 

Siti,S.Pd.I 26-02-1972 Pramubakti - SI 

Danu Wibiyono 03-10-1994 Satpam - SMA 

Suwandi 24-11-1973 Satpam - SMP 

Rahayu Efendi 24-02-1997 Pramubakti - SMA 

Qomaruddin,S.Pd 

.I 

11-08-1989 Operator - SI 

Haris 

Veronita,S.Pt 

13-07-1995 Pustaka - SI 

Putri,S.Pd 06-10-1993 Pustaka - SI 

Sumiati,S.Pd.I 22-02-1983 Guru - SI 

Afrah,S.Ag 10-12-1978 Guru - SI 

Nely 

Hasanah,S.Pd.I 

05-11-1984 Guru - SI 

Marlena 13-12-1977 Kebersihan - SMP 

 

Sumber Dokumen Sekolah MIN 4 Muaro Jambi, Desa Pematang 

Gajah, Kecamatan Jmabi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi 
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2) Keadaansiswa 

Siswa adalah obyek pendidikan, terdidik, bertarget, dan 

memiliki berbagai pengetahuan dan keterampilan. Dalam proses 

mengajar, siswa merupakan unsur esensial dalam pendidikan. 

Tanpa siswa tentunya tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi 2018/2019  

memiliki jumlah siswa sebanyak 309 siswa yang terbagi dalam 

enam kelas dan 15 kelompok belajar. Lihat tabel dibawah untuk 

lebih jelasnya. 

 

Tabel 4.5 

Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi 

 

 

 

No 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro 
Jambi 

Kelas Siswa Jumlah 

siswa 
L P 

1. Kelas I A 
11 

9 20 

2. Kelas I B 
12 

8 20 

3. Kelas I C 
12 

8 20 

4. Kelas II A 
11 

8 19 

5. Kelas II B 
10 

8 18 

6. Kelas II C 
6 

10 16 

7. Kelas III A 
10 

11 21 

8. Kelas III B 
10 

6 16 

9. Kelas III C 
12 

10 22 

10. Kelas IV A 
8 

10 18 
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11.    Kelas IV B 8 11 19 

12. Kelas V A 8 10 18 

13. Kelas V B 7 11 19 

14. Kelas V C 9 10 19 

15. Kelas VI A 11 12 23 

16 Kelas VI B 10 13 23 

Jumlah Siswa 
Keseluruhan 

155 155 310 

 

Sumber Dokumen Sekolah MIN 4 Muaro Jambi, Desa Pematang Gajah 
Kecamatan Jmabi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi. 

 

B. Temuan Penelitian  

1. Kegiatan Pra Siklus 

Perencanaan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah membuat 

persiapan proses pembelajaran. Adapun persiapan yang dilakukan 

Padac kegiatan pray siklusr inir penelitic mengidentifikasi masalah 

yang ada di kelas yangakan diteliti sebelum peneliti memulai sesuatu 

penelitian dikelas III maka peneliti1 meminta2 izin3 terlebih4 dahulu 

kepada6 pihak rsekolah terutama kepada kepala sekolah MIN 4 Muaro  

Jambi bahwa peneliti akan melakukan penelitian di MIN 4 Muaro 

Jambi tepatnya di kelas III yang mana waktu penelitian dari tanggal 3 

Maret 2021 – 3 Mei 2021. Setelah mendapat izin 4dari kepala sekolah 

7kemudian 8peneliti 9menemui wali kelas/guru tematik kelas III yaitu 

ibu Setiawati, S.Pd.I untuk meminta izin untuk melakukan penelitian 

idan melakukan wawancara, kemudian dilanjutkan cdengan 

melakukan observasi pada saat pembelajaran berlangsung. 

Setelah melakukan wawancara maka peneliti mendapatkan 

informasi bahwasanya semenjak terjadinya dampak Covid-19 yang 

terjadi cdi bindonesia maka vsistem pendidikan nyang iada odi 



  64 

 

 

indonesias banyak sekali mengalami perubahan. Salah satu contohnya 

yaitu yang di paparkan oleh ibu Setiawati, S.Pd.I adalah pembelajaran 

daring.Yang mana pembelajaran daring (Dalam Jaringan) itu sendiri 

merupakan pengajaran yang dilaksanakan secara daring, memakai 

aplikasi pengajaran online. 

Ibu Setiawati juga menuturkan bahwa ada perbedaan yang 

berkaitan dengan menurunnya tingkat pemahaman siswa mengenai 

pembelajaran Tema 7 pembelajaran ke 2 subtema 3 semenjak 

dilakukannya pembelajaran daring siswa susah dalamsmemahami 

tmateri pembelajaran tyang edi xsampaikan oleh vguru.  

Dari hasil wawancara ztersebut ndi peroleh bahwa penyebab 

rendahnya tingkat pemahaman siswa disebabkan karena dari tingkat 

kemampuan peserta didik dalam menyerap materi pembelajaran iyang 

berbeda-beda, ada yang langsung dapat memahami dan ada yang 

harus membaca/mendengarkan secara berulang-ulang tentang materi 

pembelajaran yang di jelaskan oleh guru. 

Setelah peneliti terjun langsung dan mengamati proses 

pembelajaran yang dilaksanakan didalam kelas atau di dalam grup 

Watshapp kelas. Yang menyebabkan tingkat pemahaman siswa 

menjadi lebih rendah yaitu karena pada saat proses pembelajaran 

tematik dilakukan guru masih menggunakan metode pembelajaran 

yang lama. 

Sehingga mengakibatkan siswa hanya mendengarkan penjelasan 

guru saja/banyak siswa yang hanya melihat saja voice note yang 

dikirim dari guru tersebut selain itu juga peneliti memperoleh dari 

tahap ini hasil pretest yang telah dilakukan melalui kelas III pada 

tanggal 4 maret 2021 yang mana untuk mengetahui tkondisi rawal 

tentang tpemahaman yyang udimiliki dsiswa. E 

Dari shasil ztest wyang idilakukan xoleh zpeneliti danceguru 

tematik yaitu IbuSetiawati, S.Pd.Ijmenunjukkan kbahwa gmasih 

banyak siswa xyang zmendapat wnilai dia sbawah nilai wkrietria 
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ketuntasan vminimal (KKM) fyaitu n75. Inilah rincian xhasil nilai 

pemahaman test siswa yang ada, adalah : 

 

Tabel 4.6\Hasil cNilai xPemahaman nSiswa cPra kSiklus 

 

No Nama Siswa Nilai 

1 Azkia Bahirah Fatinah S 85 

2 Azira Putri 79 

3 Azka Ghasani Putra 79 

4 Andika Pransetya 80 

5 Dwi Anisa Putri Wicaksono 53 

6 Fadlan Alfarizi 62 

7 Fariza Putri K 92 

8 Fayza Kanaya Warisha 39 

9 Fenny Herlina 59 

10 Keyla Ramadhani 52 

11 Khairan Izam Nasution 66 

12 Kheisa Nadhira 59 

13 Kirana Ramadhani 62 

14 M. Devan Atahya Safit 63 

15 Muhadi Siregar 79 

 

1) Nilaie rRata-Rata wPemahamansSiswa 

 ̅= 
∑ 

∑ 
=… 

 ̅= 
    

  
= 67,2% 

xKeterangan: 

  ̅=Nilaic xrata-rata.  

∑  = jumlahd rnilai jsiswa  
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∑ = jumlaho Siswas 

Kriteriad itingkat ykeberhasilan inilai orata-rata ppemahaman ssiswa 

adalahx sebagai berikut: 

1) Ketuntasan pemahaman materi tema 

P  =
∑                        

∑     
x 100% =… 

P = 
 

  
 x 100 % = 47 % 

 

Berdasarkan pada tabel tentang nilai tes pemahaman siswa 

diatas yang sudah dilakukan oleh peneliti yang bekerjasama dengan 

guru tematik yaitu terdapat 7siswa dari jumlah siswa yaitu 15 orang 

yang berhasil mencapai KKM yang sudah ditentukan yaitu 75 dan 

siswa-siswa tersebut peneliti anggap tuntas karena sudah dapat 

mendapat nilai tes pemahaman melebihi KKM. Sedangkan 8 siswa 

lainnya masih belum mampu memahami materi dengan sempurna 

sehingga masih belum mendapat nilai tes pemahaman dibawah nilai 

KKM yang telah di tentukan, maka dari itu belum bisa di anggap 

tuntas.Presentasi yang di peroleh adalah 47 % dan znilai srata-rata 

yang tdiperoleh nadalah 67,2%. 

Berdasarkan apa yang sudah dijelaskan diatas, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa dalam suatu tingkat pemahaman pada siswa 

kelas III  tentang Tema 7 pembelajaran ke 2subtema 3 Tingkat 

pemahaman siswanya masih rendah oleh karena itu menurut peneliti 

pada saat pembelajaran tematik berlangsung diperlukan dilakukannya 

suatu tindakan yang dapat meningkatkan pemahaman siswa. 

 

C. Deskripsi Data 

1. Siklus I 

a. Perencanaa (Planing) 

Dalam rtahap vperencanaan (Planing)cinivpeneliti nmembuat 

jrencana tentang ctindakan dapa saja nyang jakan ydilakukan 
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oleh pneliti pada asaat penelitian berlangsung tepatnya kegiatan 

yang akan dilakukan soleh dpeneliti rpada kegiatan tsiklus uI 

yang vmana kegiatan yang dilakukan oleh peneliti ipada ptahap 

ini adalah : 

1) Kegiatan Peneliti menyusun catau vmembuat bRencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) jyang kakan digunakan 

oleh peneliti dalam imelakukan suatu spenelitian sesuai 

kurikulum yang digunakan oleh MIN 4 Muaro Jambi yaitu 

kurikulum 2017. Selanjutnya RPP yang telah dibuat 

ditunjukan kepada guru pengampu mata pelajaran tematik 

yaitu ibu Setiawati, S.Pd.I untuk dicek, direvisi atau 

dilakukan perbaikan jika terdapat kekurangan dan 

kemudian setelah guru tematik menyampaikan bahwa RPP 

yang disusun sudah cukup baik, kemudian dilanjutkan 

dengan menerapkan RPP yang telah disusun dalam proses 

pembelajaran tematik yang akan dilakukan. 

2) Menyiapkan media video animasi yang akan diterapkan 

atau digunakan pada saat pembelajaran tematik 

berlangsung. Media video animasi berupa video yang 

berisikan animasi gambar cerita tentang materi Tema 7  

pembelajaran ke 2 subtema 3 Yang mana di dalam video 

tersebut terdiri atas cerita yang berbentuk penjelasan 

materi dan beberapa gambar yang akan di perhatikan dan 

di dengar oleh siswa. 

3) Kegiatan peneliti meliputi, menyusun kisi-kisi pedoman 

pembuatan rencana pembelajaran, Menyiapkan media 

animasi Audio Visual yang akan diterapkan atau 

digunakan pada saat pembelajaran tematik berlangsung. 

Berkolaborasi dengan guru menyusun rencana 

pembelajaran dengan media cerita animasi, membantu 

guru dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, 
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Mediaanimasi berupa Audio Visual yang berisikan 

animasi gambar bergerak tentang materi Yang mana di 

dalam Animasi tersebut terdiri atas penjelasan materi dan 

beberapa gambar bergerak.  

4) Menyusun tlembar mobservasi jaktivitas lGuru ndan 

Siswa, tyang mana sbertujuan runtuk mengetahui iaktivitas 

guru adan zsiswa yang terjadi pada saat proses 

pembelajran berlangsung. 

5) Pengamatan dilakukan terhadap kegiatan siswa dalam 

proses pembelajaran yakni dengan penggunaan media 

Video animasi audio Visual 

6) Menyiapkanralat atau gambar Animasi Audio Visualsyang 

akan digunakan padansaat penelitian yang dilakukan. 

 

b. Pelaksanaan 

Pada Tahap Pelaksanaan Dalam tahapan ini peneliti 

melakukan penelitian dengan menggunakan Animasi Audio 

Visual dalam peningkatan kemampuan Listening The Story 

siswa yang dilakukan pada tanggal 25 Maret 2021. Penelitian ini 

dilakukan Selama 2 x 45 Menit.data proses penelitian diperoleh 

dari hasilobservasi terhadap aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Proses peningkatan kemampuan 

dalam Listening the story dalam bentuk Menggunakan Animasi 

Audio Visual yang dilaksanakan secara kerjasama dengan guru 

Kelas IIIibu Setiawati, S.Pd.I. Dalam prosesptahapqtindakan 

siklus Irini yaitu dilakukan dengan menggunakan 3 tahapan 

kegiatan lyang sakan di terapkan eoleh Ibu Setiawati, 

S.Pd.Ihpada isaat pproses pembelajaran berlangsung adalah : 

kegiatan jawal, ukegiatan inti idan tkegiatan tpenutup. Yang 

mana phal ini berdasarkan dengan prencana rpelaksanaan 

pembelajaranl atau pRPP kyang telah dibuat oleh peneliti  saat 
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tahap perencanaan dan telah disetujui oleh Setiawati, S.Pd.I, 

selaku guru Kelas III di MIN 4 Muaro Jambi. 

1) Kegiatan Awal 

Guru mengarahkan siswa untuk membuka aplikasi 

whatsApp grup kelas IIIselanjutnya guru membuka 

pelajaran dengan mengucapkan salam kepada peserta 

didik .kemudian guru menyuruh siswa untuk membaca 

doa terlebih dahulu sebelum belajar, setelah itu guru 

menanyakan kabar siswa apakah mereka baik-baik saja 

dan sehat, setelah ituguru mengecek kehadiran peserta 

didik.untuk .mengetahui bahwa peserta. .didik hadir semua 

atau tidak di dalam pembelajaran yang dilakukan 

menggunakan aplikasi whatsApp grup. Selanjutnya guru 

menguraikan materi yang telah di pelajari 

sebelumnyakdenganlmateri yangqakan dipelajari dan 

diharapkanqdiekaitkan zdengan pengalaman cpeserta 

didik. 

2) Kegiatan Inti 

Guru menyampaikan terlebih dahulu jika pada 

pembelajaran hari ini guru akan menggunakan video 

animasi untuk menjelaskan tentang materi epembelajaran 

dalam bentuk cerita pada thari wini. eSetelah semuanya 

rsiap huntuk memulai pembelajaran zhari sini eguru 

menyajikan materi dengan mengirimkan  video animasi 

yang sudah dipersiapkan dan video animasi tersebut berisi 

cerita tentang pembahasan materi pembelajaran. 

Setelah itu guru menyuruh siswa untuk listening the 

story di video animasi yang sudah dikirim tersebut, selain 

mendengar siswa disuruh mengamati  dan memahami 

video pembelajaran tersebut. Maka guru mempersilahkan 

siswa untuk bertanya tentang materi yang sudah di 
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jelaskan pada media video animasi pembelajaran.Jika 

siswa sudah dirasa paham maka guru memberi tugas 

kepada siswa , dimana tugas tersebut berdasarkan vidio 

yang sudah mereka tonton tersebut. Kemudian  tugas itu 

dikumpul langsung ke whatsApp guru. Tugas yang 

diberikan untuk siswaguna  mengukure eseberapa paham 

ssiswa tentang dmateri eyang telah disajikan dengan 

rmenggunakan media Animasi pembelajaran. 

 

3) Kegiatan Penutup 

Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan video 

animasi.Dan diharapkan siswa bisa meningkatkan 

Kemampuan dalam Listening the story melalui media 

animasi audio visual. 

Guru mengingatkan kepada siswa agar senantiasa 

menjaga kesehatan, selalu hidup sehat dan berprilaku 

bersih. Kemudian guru mengakhiri pembelajaran hari ini 

dengan membaca Alhamdulillah. 

 

c. Observasi  

Dalam Tahapan observasi ini yangrudilakukan joleh 

openeliti yang mana jpeneliti disini berperan sebagai observer 

pada saat pembelajaran berlangsung. Disini kegiatan yang 

dilakukan oleh peneliti sebgai observer adalah melakukan 

kegiatan observasi, yaitu jobservasi oaktivitas nguru dan juga 

melakukan kegiatan jobservasi bagaimana aktivitasm 

siswampadar saat mproses npembelajaran dengan menggunakan 

animasi audio visual via aplikasi whatsApp dan youtube 

berlangsung.  

Kegiatan observasimaktivitas, gurun dan baktivitas siswa 

iniindilakukan denganm menggunakany lembarkmobservasi 
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akitivitas gurun danj lembari aktivitasm siswaa yangg telahy di 

persiapkan sebelumnya oleh peneliti. Maka inilah penjelasan 

atau hasil yang diperoleh oleh peneliti tentang observasi  

aktivitas guruudanaktivitas siswa pada .saat .pembelajaran 

dengan menggunakan Media Animasi Audio Visual. 

 Hasilobservasi aktivitasguru. 

Dari hasil yang telah dilaksanakan oleh peneliti aktivitas 

guru yang dilakukan padadsiklus I bisa dilihat padasetabel 

lembarrobservasi aktivitas guru yangsdimulai dari kegiatan 

awal, kegiatane iinti dan kegiatana spenutup padasaat prosese 

pembelajaran berlangsung. 

 

Tabel 4.7 Lembar Observasiaktivitas gurutsiklus rI 

No HalYang idiamati 4 3 2 1 

1 Keterampilan membuka pelajaran  √    

2 Menggali kemampuan awal siswa    √  

3 Memberi motivasi yang dapat menarik 

perhatian agar mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik 

 √   

4 Menyampaikan tujuan pembelajaran    √  

5 Penyajian materi pembelajaran  √    

6 Penggunaan media video animasi  √   

7 Penguasaan materi pelajaran  √   

8 Penguasaan kelas  √   

9 Strategi dalam kegiatan belajar 

mengajar 

 √   

10 Melakukan pembelajaran sesuai 

dengan RPP yang dibuat 

  √  

11 Membimbing siswa dalam kegiatan 

pengamatan media animasi audio 

visual 

√    

12 Mengaktifkan kegiatan belajar siswa  √   
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13 Pemberian tugas kepada siswa √    

14 Membimbing siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran 

  √  

15 Keterampilan menutup pelajaran  √   

16 Melaksanakan evaluasi pembelajaran √    

17 Pemanfaatan waktu  √   

18 Mengajukan pertanyaan kepada siswa √    

19 Memberi kesempatan siswa untuk 

bertanya 

 √   

20 Memberikan kesempatan berfikir 

kepada siswa untuk menjawab 

pertanyaan  

  √  

21 Memberikan waktu menyelesaikan 

tugas  
√    

22 Menggunakan bahasa yang baik dan 

benar 

  √  

23 Menghubungkan dengan materi 

sebelumnya 

 √   

24 Menumbuhkan interaksi antar siswa   √  

 

Keterangan : 

4 = sangat baik 

3 = baik 

2 = cukup 

1 = kurang 

 

Berdasarkan tabel observasi aktivitas guru dalam proses 

pembelajaran tematik dijelaskan bahwa ada 24 kategori yang 

telah diamati oleh peneliti sebagai observer. Yang mana pada 

tabel tersebut menjelaskan ada 7 kategori yang memperoleh 

nilai 4 (sangat baik), 10 kategori memperoleh nilai 3 (baik) dan 

7 kategori yang memperoleh nilai 2 (cukup). 
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Nilai Akhir =
              

             
 x 100=…. 

Nilai Akhir =
  

  
 x 100 = 76,9 

Hasil yang diperoleh dari seluruh kategori yang sudah 

diamati pada saat pembelajaran tematik berlangsung, maka 

diperoleh nilai 73 lalu dibagi dengan nilai maksimal yang 

sudah ditentukan yaitu 96 . setelah mendapatkan hasilnya 

kemudian di kali 100 dan nilai akhir yang di dapat adalah 76,9, 

tetapi hasil yang diharapkan oleh peneliti adalah 80, maka dari 

itu dapat dilihat jika dari hasil yang diperoleh 

belumjkmencapaiiohasilnbyangwdiinginkan olehkarenaitub 

diperlukan adanyabvperbaikan. 

 Hasil obsevasi aktivitas siswa 

Darie hasil ryang telah dilaksanakan olehy upeneliti 

observasib aktivitasi dsiswa yang dilakukan padasiklusI 

bisa dilihat lpada table lembar observasik aktivitas siswa 

yangl dimulaip daril kegiatanh awal, kegiatann intip dan 

kegiatanj penutupk pada saat proses pembelajaran 

berlangsung.  

 

Lembar 4.8 Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

No Hal yang diamati 4 3 2 1 

1 Siswa menunjukkan sikap senang  √    

2 Siswa aktif dalam pembelajaran   √  

3 Siswa memperhatikan dan 

mendengarkan penjelasan guru 

 √   

4 Siswa terlihat ceria √    

5 Siswa lebih banyak tersenyum √    

6 Siswa serius mengikuti pelajaran  √   

7 Siswa fokus memperhatikan 

tayangan 

 √   
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8 Siswa menunjukkan ekspresi 

semangat 

 √   

9 Siswa bertanya kepada guru   √  

10 Siswa menjawab pertanyaan guru   √  

11 Siswa tidak mencari kesibukan 

lain 

 √   

12 Siswa menjawab pertanyaan 

teman 

  √  

13 Siswaj salingl berkompetisio 

dalamn menjawabb 

√    

14 Siswan tidak0 merasal bosank  √   

15 Siswat tidakg mengantuki  √   

16 Siswak merasa belajari cepatt 

selesaiu 

√    

17 Siswaw bmengomentari tayangan   √  

18 Siswah mengikutik pelajarano 

sampaik akhiru 

 √   

19 Mediaranimasi merangsang minat 

siswa 

√    

20 Mediaanimasigmengalihkan 

perhatiani siswaw 

√    

21 Mediak video animasi membuat 

siswap paham tentang materi  

 √   

22 Media video animasi membantu 

siswa memahami materi 

 √   

23 Siswa merasakan sesuatu yang 

baru dari media video animasi 
√    

24 Siswa mengejakan soal dengan 

konsentrasi 

 √   

Keterangan : 

4 = sangat baik 

3 = baik 

2 = cukup 

1 = kurang 
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Dapat kita lihat Berdasarkan tabel observasi aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran tematik dijelaskan bahwa ada 

24 kategori yang telah diamati oleh peneliti sebagai observer. 

Yang mana pada tabel tersebut menjelaskan ada 8 kategori yang 

memperoleh nilai 4 (sangat baik), 11 kategori memperoleh nilai 

3 (baik) dan  5 kategori yang memperoleh nilai 2 (cukup). 

Nilai Akhir =
              

             
 x 100=…. 

Nilai Akhir =
  

  
 x 100 = 78,1 

Dapat kita ketahui Hasil yang diperoleh dari seluruh 

kategori yang sudah diamati pada saat pembelajaran tematik 

berlangsung, maka diperoleh nilai 75 lalu dibagi dengan nilai 

maksimal yang sudah ditentukan yaitu 96. setelah mendapatkan 

hasilnya kemudian di kali 100 dan nilai akhir yang di dapat 

adalah 78,1 , tetapi hasil yang diharapkan oleh peneliti adalah 

80, maka dari itu dapat dilihat jika dari hasil yang diperoleh 

belum mencapai hasil yang di inginkan oleh karena itu di 

perlukan adanya perbaikan. 

Masih kurang maksimalnya kemampuan siswa dalam 

listening he story dimungkinkan karena media pembelajaran 

yang digunakan belum mampu diikuti dengan baik oleh 

siswa.Siswa masih butuh penyesuaian dengan media yang 

digunakan yaitu vidio animasi. 

 

 Hasilk nilaik pemahaman siswal  

Padal kegiatann yangy dilakukann pada tahap ini/ pada 

tahap siklus I ini ditemukan hasil tes yang digunakan 

untuk mengukur seberapa tingkat pemahaman yang 

dimiliki siswa tentang pembelajaran Tema 7 pembelajaran 

ke 2 subtema 3 setelah diterapkannya media vidio  animasi 

dalam pembelajaran dan yang mana tes tersebut dilakukan 
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secara tertulis, dilakukan secara mandiri tanpa dibantu 

oleh orang tua mereka. 

 

Tabel 4.9hHasilNilai Tes Pemahaman Siswa Pada 

SiklussI. 

No Nama Siswa Nilai 

1 Azkia Bahirah Fatinah S 85 

2 Azira Putri 79 

3 Azka Ghasani Putra 79 

4 Andika Pransetya 80 

5 Dwi Anisa Putri Wicaksono 76 

6 Fadlan Alfarizi 62 

7 Fariza Putri K 92 

8 Fayza Kanaya Warisha 39 

9 Fenny Herlina 62 

10 Keyla Ramadhani 80 

11 Khairan Izam Nasution 66 

12 Kheisa Nadhira 69 

13 Kirana Ramadhani 65 

14 M. Devan Atahya Safit 77 

15 Muhadi Siregar 79 

 

1) Nilaim gRata-Ratag jPemahamanSiswai 

 ̅=
∑ 

∑ 
=… 

 ̅= 
    

  
= 72,6% 

Keteranganl: 

  ̅=Nilaim orata-ratat  

∑  = jumlahn Nilaidsiswah 
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∑  = jumlahi tSiswa 

Kriteriamttingkatmkeberhasilanpnilaijrata-ratanpemahaman 

siswaadalah sebagaiberikut: 

2) Ketuntasan pemahaman materi Tema 7 pembelajaran ke 2 

subtema 3 

P  =
∑                        

∑      
x 100% =… 

P = 
 

  
 x 100 % = 60 % 

Dapat kita lihat Berdasarkan pada tabel tentang nilai 

tes pemahaman siswa diatas yang sudah dilakukan oleh 

peneliti yang berkolaborasi dengan guru tematik yaitu 

terdapat 9siswa dari jumlah siswa yaitu 15 orang yang 

berhasil mencapai KKM yang sudah ditentukan yaitu 75 

dan siswa-siswa tersebut peneliti anggap tuntas karena 

sudah dapat mendapat nilai tes pemahaman melebihi KKM. 

Sedangkan 6 siswa lainnya masih belum mampu memahami 

materi dengan sempurna sehingga masih mendapat nilai tes 

pemahaman dibawah nilai KKM yang telah di tentukan, 

maka dari itu belum bisa di anggap tuntas. Presentasi yang 

di peroleh adalah 60% danj nilaip rataf-ratap 

yangydiperoleh adalah72,6%. 

 

d. Refleksi 

Berdasarkan dengan apa yang sudah dilaksanakan dalam 

tahapan siklus I yang mana kegiatanj yangd dilakukanr yaituy 

darih kegiatanr awal, kegiatang intihdanf kegiatand penutupp 

yang telah dilaksanakan secara kolaborasi antara peneliti dengan 

guru tematik sesuai RPP yang telah disusun dan dirancang 

sebelumnya. Tetapi kadang juga apa yang dilakukan pada saat 

proses penelitian berlangsung tidak sama persis dengan apa yang 

sudah di persiapkan dan di rancang sebelumnya. Kadang juga 
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kegiatan yang dilakukan tidak selalu sama dengan RPP yang 

sudah dibuat dan sudah di persiapkan. yang mana agar tetap 

dapat sesuaiyu denganjh tujuansd pembelajaranp yangcv hendak 

dicapai, yaitu dapatgmeningkatnya pemahaman Listening the 

Storyoyang dimiliki siswadengan adanya penggunaan media 

video animasi pelajaran. Dengan demikian ada sesuatu yang 

mesti diperbaiki peneliti dan guru pengampu mata pelajaran. 

Oleh sebab  itu pada tahapan ini yaitu tahapan refleksi, 

yang mana peneliti disini dapat melihat dimana masalahnya dan 

bagaimana cara memperbaiki. Semua itu dapat dilakukan 

perbaikan dengan cara adanya kolaborasi antara peneliti sebagai 

observer dan guru Kelas III sebagai guru pada saat penelitian 

berlangsung. Berikut ini yang menurut peneliti dan guru  

beberapa masalah yang dihadapi pada saat penelitian 

berlangsung : 

1) Siswa belum terbiasa belajar menggunakan video animasi 

2) Ada beberapa siswa yang kurang konsentrasi saat listening 

the story  pada saat jam pelajaran 

3) didalam video animasi yang digunakan intonasinya terlalu 

cepat dan kurang jelas suaranya sehingga siswa menjadi 

sedikit terburu-buru dalam proses mendengarkan dan 

memahami materi yang disajikan. 

4) Dari lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi 

aktivitas siswa dapat dilihat bahwa kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan belum maksimal. 

 

Dari beberapa masalah yang dihadapi pada saat penelitian 

dilakukan hsesuai hdengan apakyangu sudah dikjelaskan diatas, 

adadkbeberapa hal yango mungkin memicu penyebab dari 

masalah-masalah yang muncul. 

1. Siswa masih belum terbiasa belajar menggunakan video 
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animasi sehingga ada beberapa siswa yang belum bisa 

memahami materi yang dijelaskan menggunakan media 

video animasi sehingga masih ada siswa yang belum 

mencapai KKM pada saat tes pemahaman dilakukan. 

2. Kapasitas sinyal yang buruk maka menyebabkan siswa 

kesulitan mendengarkan cerita . 

3. Penjelasan/intonasi suara dalam video animasi terlalu 

cepat dan kurang jelas. 

4. Guru belum terbiasa menerapkan media video animasi. 

Dari penjelasan diatas tentang masalah yang dihadapi oleh 

peneliti dan guru pada saat penelitian berlangsung, maka 

pelaksanaan tahapan siklus I yang dilakukan belum maksimal 

atau belum sesuai yang di harapkan yang mana pada kegiatan 

yang dilakukan dalam tahapan siklus I masih banyak siswa yang 

belum dapat memahami materi pembelajaran dengan baik 

sehingga dalam meningkatkan pemahaman siswa masih kurang. 

Maka dari itu untuk mencapai tujuan penelitian yaitu 

meningkatkan Kemampuan pemahaman Listening The Story 

siswa  kelas III  dengan menggunakan media Animasi Audio 

Visual, disini peneliti dan guru akan memperbaiki dan 

melanjutkan ketahap siklus selanjutnya yaitu siklus II. Demikian 

dapat diketahui apa saja hal yang akan peneliti perbaiki pada 

saat pelaksanaan sikluas II dilakukan : 

1. Guru menjelaskan terlebih dahulu tentang media animasi 

dan guru menyuruh siswa agar mendengarkan, mengamati 

dan memahami materi yang disajikan dalam video animasi 

2. Peneliti memperbaiki video animasi yang akan digunakan 

pada tahapan siklus II yaitu terutama tentang intonasi yang 

agak diperlambat dan diperjelas lagi suaranya supaya 

siswa dapat memahami dan mendengar cerita apa yang di 

sampaikan dalam video animasi. 
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3. Guru harus lebih baik lagi hpada saaty melakukan prosesk 

pembelajaranjagarhkegiatan pembelajarankyang dilakukan 

\terlaksanahdengang maksimal. 

2. Siklus II 

a. Perencanaani(planing) 

Hal yangewakan di lakukano olehkpeneliti kdalam 

tahapan siklusk II. Ini adalah mempersiapkan dengan baik apa 

saja yang akan dilakukan oleh peneliti pada saat proses 

penelitian berlangsung. Tentu hal ini peneliti harus melihat 

kembali berdasarkan ghasil refleski kyang sudah idilakukan 

kpada saat kegiatan siklusjI. Dan juga peneliti akan 

merencanakan kegiatan apatr sajayt yango akanc dilakukani 

padax tahap siklusvc II inicv secara matang. Yangnb mana 

kegiatan yang akan di perbaiki oleh peneliti adalah 

memperbaiki rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

akan digunakan dari bagaimana cara penilaian yang pas/sesuai 

dalam mengukur Kemampuan Siswa dalam mendengarkan dan 

menyimak cerita Animasi Audio Visual Kemudian peneliti 

ymenyiapkan instrument tes,tyang akan digunakan untuk 

mengukur tingkat  pemahaman/Kemampuan dalam Menyimak 

dan Mendengarkan cerita animasi,danwmenyiapkantlembarr 

observasimuntuk mengetahui aktivitasm guruy danubaktivitas 

siswa pada saat pembelajarandilakukan. 

1) Memperbaiki RPP yang akan digunakan padaj psiklus 

IyPaday tahap inik openeliti melakukan pperbaikan 

tentang rencana pelaksanaan opembelajaran (RPP). Dalam 

teknik penyusunan RPP mpada mtahap mini penelitio 

bmelakukan halm yang sama dengan teknik penyusunan 

pada RPP siklus I hanya saja kegiatannya sedikit di ubah 

yang mana lebih mendorong kepada keaktifan siswa pada 
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saat proses pembelajaran berlangsung. Yang mana lhal ini 

bertujuan agar dapat bmeningkatkan tingkat pemahamanm 

siswab terhadap materih pembelajaran yangm dijelaskan 

dengan menggunakan media animasi audio visual tersebut 

di dalam RPP juga terdapat penilaian tes tertulis dan tes 

lisan yang dilakukan guru. kepada siswa yaitu,bertujuan 

untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. 

2) Menyusun instrumen tes yang akan di pakai peneliti 

dalammengukur seberapa jauh tingkat pemahaman 

menyimak yang dimiliki oleh siswa. Yang mana instrumen 

tes yang dibuat oleh peneliti adalah soal-soal yang 

mengarah kepada tujuan pembelajaran yang ada di dalam 

RPP yang telah dibuat oleh peneliti. Soal-soal ntes myang 

makan kdigunakan peneliti untukh mengetahui seberapa 

jtingkat ipemahaman ksiswa  

3) Mempersiapakan media yang akan peneliti gunakan dalam 

kegiatan siklus II. Peneliti menggunakan media video 

animasi audio visual yang sama dengan media video 

animasi pembelajaran yang digunakan sebelumnya pada 

kegiatan siklus I hanya saja terdapat sedikit perubahan di 

dalam video animasi yang akan digunakan pada tahapan 

siklus II yaitu pada intonasi suaranya agak sedikit di 

perlambat agar saat siswa menonton videonya terkesan 

lebih bisa gampang memahami apa yang disampaikan, 

kemudian yang di perbaiki lagi adalah tulisan yang ada di 

dalam video animasi pembelajaran, yang mana jumlahnya 

disamakan satu dengan yang lainnya agar siswa dapat 

lebih mudah dalam mmenyimak, mengingat dan 

memahami materi yang disampaikan memakai media 

video animasi pelajaran itu. 
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4) Mempersiapkan lembar observasi aktivitasuy guruiu 

dantraktivitasa siswaw yangf akan digunakanxc dalamp 

kegiatan siklussd IIuy sama saja denganvc lembar 

observasi yang digunakan oleh peneliti dalam kegiatan 

siklus I. 

b. Pelaksanaan.   

Pada..tahap .tindakan ini .peneliti melakukan .penelitian 

tindakan..kelas (PTK) pada tanggal 14 Juni 2021. Penelitian 

siklus II ini dilakukan dengan cara kolaborasi antara peneliti 

dengan guru tematik, yang mana guru sebagai pelaksana dan 

peneliti sebagai observer. Kegiatanu yanger dilakukaniu olehe 

penelitioo padaty sikluser IIuo ini hampir sama dengan yang 

telah dilakukan oleh peneliti pada kegiatan yang dilakukan 

pada siklus I yaitu ada kegiatan awal, .kegiatan .inti 

dan. .kegiatan .penutup. 

1) Kegiatan. Awal, 

Sebelumnya kegiatan yang dilakukan pada 

kegiatan siklus II hampir sama dengan kegiatan pada 

siklus. I. Bedanya pada siklus II ini dilaksanakan secara 

tatap muka hanya ada beberapa tambahan dalam 

penyusunan dalam kegiatan pembelelajaran yang 

ditambah, pada kegiatan awal ini gurumembuka  

pelajaran dengan mengucapkan salam kepada peserta 

didik dan kemudian dilanjutkan dengan membaca 

basmallah secara bersama-sama yang dipandu oleh guru. 

Dilanjutkan guru mengecek kehadiran siswa, setelah itu 

mengarahkan siswa untuk membaca doa bersama-sama, 

dan dilanjut guru mengajak siswa beryanyi bersama-

sama „Tik-Tik Bunyi Hujan‟ secara kompak dan penuh 

semangat, guna untuk membangkitkan motivasi belajar 

siswa. guru membuka pembelajaran dengan mengucap 
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salam kepada peserta didik dan kemudian dilanjutkan 

dengan membaca basmalah secara bersama-sama yang di 

pandu oleh guru. Kemudian guru memberikan motivasi 

kepada siswa untuk menarik perhatian siswa agar 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 

Selanjutnya guru mengaitkan materi yang di 

pelajari sebelumnyam denganh materis eyang 

akanidipelajari dansdiharapkankdikaitkanldengank 

pengalamand pesertatgdidik, setelahk itupgurup 

memberikanp gambarang tentangt manfaatm/tujuan 

byang akank dicapai dalamp pembelajarank kalip ini. 

2) Kegiatanp Intiw 

Sebelum melakukan pembelajarankb menggunakan 

vidio animasi audio visual yang akan disajikan maka 

guru menjelaskan terlebih dahulu bahwa pembelajaran 

hari ini akan menggunakan media video animasi yang 

berisikan pelajaran dalam bentuk cerita materi pada hari 

ini. Setelah semuanya siap guru mulai menyajikan materi 

pembelajaran dengan menggunakan media video animasi 

yang berisi cerita dalam bentuk materi pembelajaran, 

setelah guru telah memutar video animasi  tersebut siswa 

diminta untuk menonton video animasi pembelajaran, 

menyimak, mendengarkan, mengamati dan memahami 

ceita yang dijelaskan melalui media  animasi audio 

visual tersebut.  

Setelah siswa menyimak dan mendengarkan media 

animasi audio visual yang disajikan oleh guru, guru 

sedikit mengulas kembali tentang materi yang ada pada 

media video animasi tersebut tentang apa saja. 

Seletah itu guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya apa yang kira-kira kurang jelas dan 
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guru menjawab pertanyaan siswa dengan bahasa yang 

baik dan benar agar dapat dipahami oleh siswa. Setelah 

dirasa paham maka guru bertanya kepada siswa tentang 

apa yang berkaitan dengan cerita yang sudah dijelaskan 

menggunakan media animasi tersebut, dimana 

pertanyaan tersebut bertujuank untukp mengukurk 

seberapal pahamtingkat kemampuan listening story  

siswat tentang materin yangk sudah disajikan/dijelaskan 

menggunakanj media animasi audio visual. Kemudian 

siswa berlomba-lomba untuk menjawabo opertanyaan 

yangk ldiberikan oleho lguru psesuai dengan pemahaman 

yangl imereka omiliki, setelah itu guru mengapresi 

jawaban siswa. 

Setelah siswa sudah menonton dan mendengarkan 

video animasi materi pembelajaran untukm mengukurk 

pemahamans siswas tentangi materi pembelajaran maka 

guruhp mengarahkan siswak untukg mengerjakan lembar 

kerja yang sudah disiapkan sebelumnya.Kemudian 

setelah itu guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan  

kembali tugas yang sudah dikerjakan di buku tersebut, di 

kumpulkan kembali untuk diberi penilaian. 

3) Kegiatan Penutup 

Setelah dilakukan pembelajaran dengan 

menggunakan media animasi audio visual dan siswa 

telah mengirimkan jawabannya, maka guru dan siswa 

membuat kesimpulan tentang materi pelajaran yang telah 

disajikan dengan menggunakan media animasi audio 

visual secara bersama-sama. 

Guru mengingatkan kembali kepada siswa agar 

senantiasa menjaga kesehatan, selalu hidup sehat dan 

berprilaku bersih. Kemudian guru mengakhiri 
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pembelajaran hari ini dengan membaca hamdallah secara 

bersama-sama dan di tutup dengan mengucapkan salam. 

c. Observasi 

 Hasil observasi aktivitas guru pada siklus II 

Dapat kita lihat dimana pada tabel observasiz 

aktivitas rguru yange telah ldilakukan peneliti pada saat 

pembelajaran berlangsunghyang mana ldilakukan 

peneliti kpada tahap penelitian siklusj IIk terdapat 

peningkatan pada hasil lembar observasi guru 

dibandingkan dengan lembar observasi aktivitask gurug 

padat siklusr I yangw diamatil olehk peneliti sebagai 

observerh.Demikian bisa kita lihat tabel observasi 

aktivitas gurug yangb rdilakukan wpeneliti rpada siklusl 

iII. 

 

Tabel 4.10LembarObservasiAktivitas Guru Siklus II 

No Hal yangi sdiamati 4 3 2 1 

1 Keterampilan membuka pelajaran  √    

2 Menggali kemampuan awal siswa   √   

3 Memberi motivasi yang dapat 

menarik perhatian agar mengikuti 

proses pembelajaran dengan baik 

√    

4 Menyampaikan tujuan pembelajaran   √   

5 Penyajian materi pembelajaran  √    

6 Penggunaan media animasi audio 

visual 
√    

7 Penguasaan materi pelajaran √    

8 Penguasaan kelas  √   

9 Strategi dalam kegiatan belajar 

mengajar 

 √   

10 Melakukan pembelajaran sesuai  √   
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dengan RPP yang dibuat 

11 Membimbing siswa dalam kegiatan 

pengamatan media video animasi 
√    

12 Mengaktifkan kegiatan belajar siswa  √   

13 Pemberian tugas kepada siswa √    

14 Membimbing siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran 

 √   

15 Keterampilan menutup pelajaran  √   

16 Melaksanakan evaluasi pembelajaran √    

17 Pemanfaatan waktu √    

18 Mengajukan pertanyaan kepada 

siswa 

 √   

19 Memberi kesempatan siswa untuk 

bertanya 

 √   

20 Memberikanl kesempatanl berfikir 

kepadag siswaf untuklnmenjawab 

pertanyaanp 

 √   

21 Memberikanp waktu menyelesaikan 

tugas  
√    

22 Menggunakan bahasa yang baik dan 

benar 

  √  

23 Menghubungkan dengan materi 

sebelumnya 
√    

24 Menumbuhkan interaksi antar siswa  √   

Keterangan : 

4 = sangat baik 

3 = baik 

2 = cukup 

1 = kurang 

 

Berdasarkan tabel observasi aktivitas guru dalam 

proses pembelajaran tematik dapat kita lihat adanya 

peningkatan dibandingkan dengan tahapan kobservasi 

aktivitasiguru oyang dilakukanm peneliti padagitahap 
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siklusgI dimana ppada tahapan iobservasi aktivitas guru 

pada tahap siklus II ini ada 24 Jumlah kategori aktivitas 

siswa yang diamati oleh peneliti sebagai observer. Dari 

beberapa jumlah ketegori kegiatan yang dilakukan pada 

saat observasi pembelajaran berlangsung maka ada 11 

yang memperoleh skor 4 (sangat baik), ada 12 uyang 

memperolehf skort 3 (ibaik) dan dada juga 1 yangw 

mendapat skor 2 (cukup). 

Nilai Akhir =
              

             
 x 100=…. 

Nilai Akhir =
  

  
 x 100 = 85,4 

Setelah kita ketahui dari penjelasan diatas bahwa 

skor yang telah di dapatkan dari semua kategori yang 

ada yaitu berhasil mendapatkan jumlah 85 

Terus .dibagi .dengan hasil tertinggi adalah 96 dan skor 

yang.sudah diperoleh dikali dengan 100, yang mana 

skor akhir yang di peroleh yaitu 85,4 Dengan ini terjadi 

peningkatan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I 

ke siklus II adalah 8,81. 

Dengan ini terjadi peningkatan hasil observasi 

aktivitas guru pada siklus I ke siklus II. 

 

 Hasil observasi aktivitas siswa 

Berikut tabel observasi aktivitas siswa yang diamati 

peneliti selaku observer dalam kegiatan tahapan siklus II. 
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Tabel 4.11Lembar Observasi Aktivitas  

Siswa Siklus II 

No Hal yangi sdiamati 4 3 2 1 

1 Keterampilan membuka pelajaran  √    

2 Menggali kemampuan awal siswa   √   

3 Memberi motivasi yang dapat 

menarik perhatian agar mengikuti 

proses pembelajaran dengan baik 

√    

4 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

 √   

5 Penyajian materi pembelajaran  √    

6 Penggunaan media animasi audi 

visual 
√    

7 Penguasaan materi pelajaran √    

8 Penguasaan kelas  √   

9 Strategi dalam kegiatan belajar 

mengajar 

 √   

10 Melakukan pembelajaran sesuai 

dengan RPP yang dibuat 

 √   

11 Membimbing siswa dalam 

kegiatan pengamatan media video 

animasi 

√    

12 Mengaktifkan kegiatan belajar 

siswa 

 √   

13 Pemberian tugas kepada siswa √    

14 Membimbing siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran 

 √   

15 Keterampilan menutup pelajaran  √   

16 Melaksanakan evaluasi 

pembelajaran 
√    

17 Pemanfaatan waktu √    

18 Mengajukan pertanyaan kepada 

siswa 

 √   
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19 Memberi kesempatan siswa untuk 

bertanya 

 √   

20 Memberikanl kesempatanl 

berfikir kepadag siswaf 

untuklnmenjawab pertanyaanp 

 √   

21 Memberikanp waktu 

menyelesaikan tugas  
√    

22 Menggunakan bahasa yang baik 

dan benar 

  √  

23 Menghubungkan dengan materi 

sebelumnya 
√    

24 Menumbuhkan interaksi antar 

siswa 

 √   

vBerdasarkan tabel lembar qobservasi laktivitas 

siswal bisa kita lihat terjdinya peningkatan .yang 

diperoleh dibandingkan dengan tahapan siklus I 

sebelumnya. Yang mana dijelaskan bahwa lembar 

observasi pada siklus II sama dengan tahapan pada siklus 

I yaitu terdiri dari 24 kategori yang diamati .dan saat 

tahapan sikluslIIb ini ada 14 kategori yangi mendapat 

skor 4 (sangat baik), ada 9 kategori yang memperoleh 

skor 3 dan juga 1 kategori yang memperoleh nilai 2. 

Nilai Akhir =
              

             
 x 100=…. 

Nilai Akhir =
  

  
 x 100 = 88,5 

Yang mana dari skor yang telah didapa 85 

Terus .dibagi. .dengan nilai .tertinggi yaitu 96 dan 

skor .yang sudah diperoleh dikali dengan 100, yang 

mana skor akhir yang di peroleh yaitu 88,5 Dengan ini 

terjadi mpeningkatan fhasil observasidfaktivitas msiswa 

pada siklus I ke siklus II adalah 10,415. 

Dengan ini terjadi mpeningkatan fhasil 

observasidfaktivitas msiswa padadsiklus I vke nsiklus II. 
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 Nilai pemahaman siswa 

Berikut ini tabel skor nilail ipemahaman peserta didik 

yang telah dilakukan saat tahapan siklusi iII mengenai 

materi Tema 7  pembelajaran ke 2 subtema 3 

 

Tabel4.12l Nilaii pemahaman siswasiklus II 

No Nama Siswa Nilai 

1 Azkia Bahirah Fatinah S 89 

2 Azira Putri 80 

3 Azka Ghasani Putra 79 

4 Andika Pransetya 80 

5 Dwi Anisa Putri Wicaksono 76 

6 Fadlan Alfarizi 78 

7 Fariza Putri K 92 

8 Fayza Kanaya Warisha 80 

9 Fenny Herlina 80 

10 Keyla Ramadhani 80 

11 Khairan Izam Nasution 70 

12 Kheisa Nadhira 70 

13 Kirana Ramadhani 78 

14 M. Devan Atahya Safit 89 

15 Muhadi Siregar 79 

 

 Nilaio lRata-Ratah PemahamanSiswah 

 ̅=
∑ 

∑ 
=… 

 ̅= 
    

  
= 80% 

Keteranganl: 

  ̅=Nilail irata-ratah 

∑  = jumlahl pnilai pesertan kdidik 
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∑ = jumlahl ipeserta ididik 

Kriterialtingkaktlkerberhasilan skor nilai rata-rata 

pemahaman osiswa yaitu: 

 Ketuntasan pemahaman materi Tema 7 

pembelajaran ke 2 subtema 3 

P  =
∑                         

∑     
x 100% =… 

P = 
  

  
 x 100 % = 87 % 

 

Berdasarkan nilai pemahaman siswa diatas bisa kita lihat 

bahwa ada 13 siswa yang berhasil mendapatkan nilai diatas 

KKM yang mana nilai KKM nya adalah 75 dan beberapa siswa 

yang mendapat nilai diatas KKM dikatakan tuntas, tetapi 

masih ada juga beberapa sisiwa yaitu 2  pesertaj didikl pyang 

memperolehnilai diobawah Kriteria KetuntasanMinimall dan 

dinyatakanbelum tuntas. Dansdapat kita ketahui juga nilai rata-

rata yang di dapatkan adalah 80 sedangkan prensentasi yang di 

dapatkan yaitu 87 %. 

 

d. Refleksi 

setelah dilakukannya kegiatan tahapan .siklus .II .yang 

mana .revisi .dari tahapan .siklusl i.I dan kegiatanklyang 

dilakukanl idalam tahapan .siklus .II .sama saja 

dengan .siklus .I adalah ada kegiatanl iawal,kegiatano iinti dan 

kegiatan penutup. Yang mana dalam melaksanakan kegiatan-

kegiatan itu pas dengan perencanaan pelaksanaan (RPP) yang 

sudah di perbaiki dari kegiatan siklus I. 

yang mana pada tahapan sikluas II yang telah dilakukan 

oleh peneliti mengalami peningkatan yang mana siswa sudah 

mulai terbiasa dalam melakukan pengajaran memakai media 

animasi audio visual, siswa sudah tidak mengeluh susah 
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masuk/join kedalam aplikasi zoom dan kemudian setelah 

dilakukan perbaikan dalam video animasi khusunya intonasi 

penyampaian/penjelasan tentang materi pembelajaran, siswa 

menjadi lebih tertarik dan bersemangat untuk menonton dan 

mengamati video animasi yang disajikan oleh pengajar. 

sesuai .hasil tes observasi aktivitas guru dan siswa yang 

dihasilkan pada tahapan siklus II ini maka observer dan 

pengajar tidak meneruskan kedalam tahapan siklus-siklus 

berikutnya, karena saat pada kegiatan sikluas II tujuan dari 

pembelajaran yang ada pada RPP sudah tercapai seluruhnya. 

 

D. Pembahasan 

Pembahasan Hasil Penelitian yang dilakukan dalam meningkatkan 

kemampuan siswa dalam listening the story melalui animasi audio visual 

yang telah dilakukan pada tahap Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II sesuai 

dengan pada perencanaan yaitu mengalami adanya kenaikan terhadap 

peningkatan kemampuan pemahaman peserta didik yang bisa dilihat dari 

hasil tes pemahaman peserta didik Tema 7 pembelajaran ke 2 subtema 3 

yang telah dilakukan oleh peneliti dan guru tematik. Selain itu juga terjadi 

peningkatan terhadap kegiatan aktivkitasl oguru dans akktivitass ssiswa 

padal ssaat pembelajaran tematik dilakukan, yangs dilakukan dengan 

menggunaan media video animasi pada saat kegiatan pembelajaran tematik 

berlangsung. 

Proses pengajaran yang dilakukan menggunakan media animasi audio 

visual sudah sempurna dilaksanakan sinkron dengan rencana yang sudah 

dilakukan sebelumnya dengan media pembelajaran tersebut. Yaitu bisa 

meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran Tema 7 pembelajaran 

ke 2subtema 3 

Yang mana dengan diterapkannya media animasi audio visual siswa 

hanya mendengarkan tentang penjelasan guru dan tidak hanya membaca 

buku saja tetapi dengan diterapkannya media animasi audio visual siswa 
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dapat mengalami pembelajaran yang berbeda yaitu siswa dapat menonton 

video animasi yang cerita dalam bentuk pembelajaran, melihat gambar-

gambar yang menarik dan berkaitan dengan materi pembelajaran, dalam 

video animasi tersebut juga terdapat penjelasan-penjelasan mengenai 

gambar-gambar yang disajikan. Hal tersebut menyebabkan siswa lebih 

bersemangat dan lebih memahami hal-hal yang di perlajari tersebut. 

Yang menjadikan pembelajaran berhasil menggunakan media video 

animasi yaitu video animasi dapat memotivasi siswa untuk memperhatikan 

materi pembelajran yang disajikan dan media  animasiaudio visual dapat 

menghadirkan daya tarik bagi siswa terutama video animasi yang digunakan 

dilengkapi dengan gambar yang menarik dan suara yang menjelaskan cerita 

tersebut, Hal tersebut yaitu kelebihan dari media video animasi. 

Pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam pembelajaran 

menggunakan video animasi ini telah mencapai tujuan pembelajaran yaitu : 

Yang pertama, dengan diterapkannya pembelajaran dengan 

menggunakan animasi audio visual siswa bisa meningkatkan 

kemampuannya dalam mendengarkan cerita yang di tampilkan pada video 

animasi sesuai dengan Tema 7 pembelajaran ke 2 subtema 3. Hal ini 

berhasil dilakukan ketika diadakan tanya jawab antara guru dan siswa 

tentang apa saja yang sudah dijelaskan dalam video animasi tersebut. Dan 

siswa menjawab dengan baik. 

Yang kedua, dengan menggunakan media animasi audio visual 

pembelajaran siswaldapat menjawabn lsoal testdkpemahaman 

denganzbenar, sesuai apagyang sudahy ldijelaskan dis tatas bahwar tpada 

saat dilakukan tes pemahaman pada siswa maka adanya penaikan. dari 

kegiatan .tahapan .pra .siklus, siklus I dan.siklus II. 

Dapat kita ketahui dari penjelasan diatas yaitu memperlihatkan  

pernelitianl ytindakan kelasp (PTK) yangl dilaksanakanb oleh 

observer.dengand menggunakan media animasi audio visual di kelas III 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi sudah lancar dilakukan.Yang 

mana sudah kita ketahui hasil dari tahapan siklus II yang dilakukan sudah 
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mencapai kriteria ketuntasan pemahaman siswa. Demikian rangkuman hasil 

penelitianer yangu dilakukaniy olehir penelitio darip tahapan pra siklus, 

siklus I dan siklus II. 

 

Tabel 4.13 Rangkuman Hasill Penelitian  

No Kategori Siklusv I Siklusr II Peningkatan 

1 Observasi aktivitas 

guru 

76,96 85.41 8,45 

2 Obsevasi aktivitas 

siswa 

78,12 88,54 10,42 

3 Nilai rata-rata 

Pemahaman Siswa 

73,06 88,54 15,48 

4 total peserta 

didik .yang 

tuntas .belajar 

9 dari 15 

peserta 

didik 

13 dari 15 

peserta 

didik 

6 siswa 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa pada saat penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan dengan proses 

pembelajaran yang dilakukan dari tahapan siklus I dan siklus II yaitu dapat 

disimpulkan bahwa setelah dilakukannya Pembelajaran dengan 

menggunakan media Animasi Audio Visual bisa meningkatkan pemahaman 

siswa pada pembelajaran Tema 7 pembelajaran ke 2subtema 3, Yang mana 

bisa kita lihat dari tabel hasil presentasi ketuntasan nilai siswa yang ada 

pada tahapan pra siklus yaitu 47 % (sangat kurang), saat dilakukan tahapan 

siklus I yaitu sedikit mengalami peningkatan menjadi, dan kemudian setelah 

dilakukannya tahapan kegiatan pada siklus II terjadinya peningkatan hasil 

yang diperoleh menjadi baik. 

Yang mana dengan diterapkannya media video animasi siswa tidak 

hanya mendengarkan tentang penjelasan guru dan tidak hanya membaca 

buku saja tetapi dengan diterapkannya media video animasi siswa dapat 

mengalami pembelajaran yang berbeda yaitu siswa dapat menonton video 

animasi yang berisi cerita, melihat gambar-gambar yang menarik dan 

berkaitan dengan materi pembelajaran, dalam video animasi tersebut juga 

terdapat penjelasan-penjelasan mengenai gambar-gambar yang disajikan. 

Hal tersebut menyebabkan siswa lebih bersemangat dan lebih memahami 

hal-hal yang di pelajari tersebut. 

 

B. Saran 

Berdasarkan dengan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan 

dengan menggunakan media  animasi audio visual, yang mana diketahui 

bahwa dapat meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran Tema 
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7pembelajaran ke 2subtema 3, maka peneliti menyampaikan beberapa saran, 

yaitu : 

1. Guru : Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik dengan menggunakan 

media video animasi dapat digunakan sebagai media alternatif yang 

dapat membantu guru dalam menjelaskan materi pembelajaran. karena 

media video animasi tersebut dapat memotivasi siswa dalam 

melakukan pembelajaran, bisa membuat siswa tidak bosan dan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa tentang materi yang dipelajari dengan 

baik, media video animasi juga dapat membuat waktu yang digunakan 

menjadi lebih efisien. 

2. Siswa : Dalam pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung siswa 

ada baiknya menyimak video animasi dengan baik,  meski di lakukan 

secara online melalui whatsApp dan dilakukan tatap muka atau 

disekolah maka siswa lebih baik lebih di siplin di waktu pembelajaran 

agar tidak melewatkan materi pembelajaran nya melalui video animasi 

tersebut.  

3. Kepala sekolah : ada baiknya kepala sekolah memberikan tuntutan 

setiap guru untuk membuat media pembelajaran yang sesuai dengan 

keadaan saat ini,  seperti video animasi yng membuat proses 

pembelajaran pada masa covid tetap berjalan secara evektif. 
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DAFTAR LAMPIRAN PENELITIAN 

( TEKNIK PENGUMPULAN DATA ) 

 

Lampiran 1. Lembar Wawancara  

1. Wawancara bersama kepala madrasah sebelum melakukan penelitian di 

MIN 4 Muaro Jambi. 

Nama  : Fitri Rianti, S.Ag 

Jabatan : Kepala Madrasah 

Hari/tanggal : Senin, 12 Maret 2021 

Tempat : di ruang kepala madrasah 

No Pertanyaan Jawaban 

1     Bagaimana sejarah berdirinya 

madrasah ibtidaiyah negeri 4 ini 

bu? 

MIN 4 Muaro Jambi ini adalah 

lembaga pendidikan formal tingkat 

dasar yang berada dibawah naungan 

Departemen Agama, dengan 

berstatus Negeri. Pada awalnya 

MIN 4 Muaro Jambi bernama MI 

Nurul Huda, yang didirikan oleh 

masyarakat Desa Mendalo Darat 

yang peduli akan pentingnya 

pendidikan agama pada anak yang 

disponsori oleh pemuka masyarakat 

bernama H. Ismail dan M. Ishak, 

Min Nurul Huda didirikan pada 

tahun 1976 dan mengalamii 

perubahan status menjadi negeri 

pada tahun 1995 berdasarkan KMA 

RI Nomor; 515 ATH. 1995. 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 

Muaro Jambi pada awalnya 

bernama Madrasah Ibtidaiyah Nurul 
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Huda Mendalo Darat yang didirikan 

pada tahun 1992 dengan  status 

swasta.  

Kemudian pada tahun 1995 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda 

Mendalo Darat melalui surat 

keputusan penegrian Madrasah yang 

dikeluarkan oleh menteri Agama 

yaitu KMA RI Nomor; 515 A 

tanggal 2 November 1995 

dinegrikan dan berubah nama 

menjadi Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 4 Muaro Jambi. 

2 Sudah berapa lama ibu menjabat 

sebagai kepala sekolah di 

Madrasah Ibtidaiyah ini bu  

Dari tahun 2010-sekarang 

3 Berapa KKM yang sudah di 

tetapkan di madrasah ini bu? 

KKM yang sudah diterapkan dalam 

pembelajaran di madrasah ini 

adalah 75 

4 Pada tahun berapa pembelajaran 

tematik ini ditetapkan di madrasah 

ini bu 

Pembelajaran tematik mulai da di 

sekolah ini yaitu pada tahun 2017 

5 Bagaimana proses pembelajaran 

yang dilakukan pada saat 

pembelajaran daring seperti 

sekarang ini bu? 

Semenjak Pembelajaran daring ini 

terjadi maka madrasah ini dituntut 

agar bisa mengikuti sesuai dengan 

arahan dari pemerintah supaya 

dilakukannya pembelajaran  daring. 

Dimana tidak adanya pembelajaran 

yang dilakukan secara tatap muka di 

sekolah.  

Meskipun sekarang diperbolehkan 
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pembelajaran tatap muka dilakukan 

tetap harus mematuhi protokal 

kesehatan guna pencegahan covid 

19. 

6 Menurut ibu apakah dalam 

melakukan pembelajaran daring di 

madrasah ini sudah sesuai dengan 

apa yang di harapkan ibu? 

Tentunya madrasah ini selalu 

berusaha mengikuti arahan dari 

pemerintah, tetapi pembelajaran 

yang dilakukan menurut saya 

kurang maksimal ya,  karena dari 

siswa dan gurunya juga masih 

belum terbiasa melakukan 

pembelajaran jarak jauh seperti 

sekarang ini. 

7 Apakah dalam melaksanakan 

pembelajaran daring ini guru/wali 

kelas sudah menerapkan media 

dalam pembelajaran tematik bu 

Iya, guru disini sudah menerapkan 

media dalam melakukan 

pembelajaran yang dilakukan secara 

daring ini. 

8 media seperti apa yang digunakan 

oleh guru dalam melaksanakan 

pembelajaran daring ini bu?  

Media yang digunakan oleh guru 

seperti melalui, aplikasi WhatsApp 

dengan membuat WhatsApp grup 

untuk memperlancar pembelajaran 

saat daring dan lain sebagainya 
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Lembar wawancara guru 

a. Wawancara bersama guru sebelum melakukan penelitian 

menggunakan media video animasi 

Nama guru  : setiawati, S.Pd.I 

Jabatan  : guru tematik 

Hari/tanggal  : kamis, 16 Maret 2021 

Tempat   : ruang kelas 

No Pertanyaan Jawaban 

1     Berapa jumlah siswa kelas III 

seluruhnya Bu?  

Jumlah keseluruhan 15 orang 

2 Bagaimana cara ibu menciptakan 

pembelajaran yang kondusif pada 

saat pembelajaran daring 

berlangsung 

Karena pembelajaran daring ini tidak 

pakai zoom melainkan pakai 

WhatsApp jadi pagi-pagi sudah 

dimulai pembelajaran dengan 

menggunakan whatsApp grup habis 

itu lanjut ibu memberi tugas kepada 

mereka, dan tugas tersebut dikirim 

melalu japri ke ibu langsung. Begitu 

seterusnya 

3 Bagaimana cara ibu untuk 

meningkatkan minat belajar 

siswa pada saat daring ini bu 

Dengan cara memberi nilai, siapa 

yang mengumpulkan tugas itu lah 

yang hadir, anak-anak ini kan pada 

mau nilainya tinggi-tinggi jadi itulah 

salah satu cara ibu siapa yang 

mengumpulkan tugas itu yang 

terhitung hadir dan mendapat nilai.  

Selain itu juga ibu selalu memberi 

motivasi agar mereka lebih semangat 

lagi belajarnya. 
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4 Apa kesulitan ibu dalam 

menerapkan pembelajaran 

tematik pada masa daring bu 

Kesulitannya tadi ya ada sebagian 

siswa tidak memiliki handphone, dan 

juga kurang dorongan dari orang 

tuanya kan banyak orang tuanya 

yang kerja diluar 

5 Bagaimana cara ibu dalam 

menyikapi adanya pembelajaran 

daring sekarang ini 

Saya merasa bahwa dengan 

dilakukannya pembelajaran daring 

ini pembelajaran yang dilakukan jadi 

kurang maksimal 

6 Bagaimana cara ibu 

menyampaikan materi 

pembelajaran kepada siswa Bu? 

Biasanya ibu melakukan 

pembelajaran daring ini, melalui 

whatsApp grup dengan menjelaskan 

materi, mengirim Voice note tentang 

penjelasan materi melalui WhatsApp 

grup atau mengirim link YouTube 

yang berisi tentang penjelasan materi 

pembelajaran setalah itu ibu 

memberikan tugas kepada mereka. 

7 Selama pembelajaran daring 

dilakukan biasanya ibu mengajar 

dengan menggunakan 

media/metode seperti apa Bu? 

Selama pembelajaran daring ini 

diterapkan ibu sering   menggunakan 

aplikasi watshapp, mengirimkan 

video penjelasan materi yang ada di 

youtube atau sekedar mengirimkan 

foto materi dan lembar kerja yang 

ada di buku siswa. 
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8 Apakah ada perbedaan pada saat 

dilakukan pembelajaran daring 

dengan pembelajaran tatap muka 

Bu? 

ada perbedaan tentang menurunnya 

pemahaman siswa mengenai materi 

pembelajaran semenjak 

dilakukannya pembelajaran daring, 

siswa susah dalam memahami materi 

pembelajaran yang dilakukan 

9 Bagaimana dengan nilai-nilai tes 

yang diperoleh siswa semenjak 

dilakukannya pembelajaran 

daring ini Bu? 

Dalam pembelajaran yang dilakukan 

secara daring ini siswa jadi susah 

dalam memahami materi 

pembelajaran yang dilakukan. 

Sehingga berpengaruh dengan 

menurunnya nilai tes yang di peroleh 

dalam pembelajaran daring. 

 

10 Apakah ibu pernah menggunakan 

media video animasi 

sebelumnya? 

Belum pernah 

 

 

b. wawancara dengan guru/wali kelas sesudah pembelajaran 

menggunakan media video animasi 

Nama Guru  : Setiawati, S.Pd.I 

Jabatan   : guru Tematik 

Hari dan tanggal  : Jum'at, 22 Maret 2021 

Tempat  : ruang kelas 
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No Pertanyaan Jawaban 

1     Apakah dengan diterapkannya 

media video animasi pada 

pembelajaran tematik siswa dapat 

lebih memahami materi yang di 

jelaskan Bu? 

Saya melihat dengan diterapkannya 

media video animasi dalam 

pembelajaran tematik yang 

dilakukan membuat siswa lebih 

semangat dalam menyimak materi 

yang disajikan. 

2 Apakah dengan di terapkannya 

media video animasi dapat 

meningkatkan pemahaman siswa 

Bu? 

Iya, karena pada saat diterapkannya 

media video animasi maka siswa 

lebih bersemangat dalam menjawab 

pertanyaan yang diberikan. 

3 Apakah dengan diterapkannya 

media video animasi dapat 

meningkatkan nilai pemahaman 

yang dimiliki siswa 

Iya, karena dapat kita lihat juga 

setelah dilakukannya kegiatan 

pembelajaran menggunakan media 

video animasi nilai tes yang 

diperoleh siswa semakin meningkat 

dan siswa juga menjadi lebih 

bersemangat dalam mengerjakan 

soal yang diberikan. 

4 Apakah dengan diterapkannya 

media video animasi dapat 

menarik perhatian siswa 

Iya karena dengan adanya media 

video animasi yang berisikan 

gambar dan suara siswa menjadi 

tidak bosan dan mengantuk saat 

mendengarkan materi yang 

dijelaskan melalui gambar-gambar 

yang ada dalam media video 

animasi itu 
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Lampiran 2. Lembar Observasi  

1. Lembar observasi guru 

a. Lembar Observasi aktivitas guru siklus I 

No Hal yang diamati 4 3 2 1 

1 Keterampilan membuka pelajaran  √    

2 Menggali kemampuan awal siswa    √  

3 Memberi motivasi yang dapat menarik perhatian 

agar mengikuti proses pembelajaran dengan baik 

 √   

4 Menyampaikan tujuan pembelajaran    √  

5 Penyajian materi pembelajaran  √    

6 Penggunaan media video animasi  √   

7 Penguasaan materi pelajaran  √   

8 Penguasaan kelas  √   

9 Strategi dalam kegiatan belajar mengajar  √   

10 Melakukan pembelajaran sesuai dengan RPP yang 

dibuat 

  √  

11 Membimbing siswa dalam kegiatan pengamatan 

media video animasi 
√    

12 Mengaktifkan kegiatan belajar siswa √    

13 Pemberian tugas kepada siswa √    

14 Membimbing siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran 

  √  

15 Keterampilan menutup pelajaran  √   

16 Melaksanakan evaluasi pembelajaran √    

17 Pemanfaatan waktu  √   

18 Mengajukan pertanyaan kepada siswa √    

19 Memberi kesempatan siswa untuk bertanya  √   

20 Memberikan kesempatan berfikir kepada siswa 

untuk menjawab pertanyaan  

  √  

21 Memberikan waktu menyelesaikan tugas  √    

22 Menggunakan bahasa yang baik dan benar   √  
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23 Menghubungkan dengan materi sebelumnya  √   

24 Menumbuhkan interaksi antar siswa   √  

Keterangan : 

4 = sangat baik 

3 = baik 

2 = cukup 

1 = kurang 

b. Lembar observasi aktivitas guru siklus II 

No Hal yang diamati 4 3 2 1 

1 Keterampilan membuka pelajaran  √    

2 Menggali kemampuan awal siswa   √   

3 Memberi motivasi yang dapat menarik perhatian 

agar mengikuti proses pembelajaran dengan baik 

√    

4 Menyampaikan tujuan pembelajaran   √   

5 Penyajian materi pembelajaran  √    

6 Penggunaan media video animasi √    

7 Penguasaan materi pelajaran √    

8 Penguasaan kelas  √   

9 Strategi dalam kegiatan belajar mengajar  √   

10 Melakukan pembelajaran sesuai dengan RPP yang 

dibuat 

 √   

11 Membimbing siswa dalam kegiatan pengamatan 

media video animasi 
√    

12 Mengaktifkan kegiatan belajar siswa  √   

13 Pemberian tugas kepada siswa √    

14 Membimbing siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran 

 √   

15 Keterampilan menutup pelajaran  √   

16 Melaksanakan evaluasi pembelajaran √    
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17 Pemanfaatan waktu √    

18 Mengajukan pertanyaan kepada siswa  √   

19 Memberi kesempatan siswa untuk bertanya  √   

20 Memberikan kesempatan berfikir kepada siswa 

untuk menjawab pertanyaan  

 √   

21 Memberikan waktu menyelesaikan tugas  √    

22 Menggunakan bahasa yang baik dan benar   √  

23 Menghubungkan dengan materi sebelumnya √    

24 Menumbuhkan interaksi antar siswa  √   

Keterangan : 

4 = sangat baik 

3 = baik 

2 = cukup 

1 = kurang 

2.Lembar observasi siswa 

a. Lembar Observasi aktivitas siswa siklus I 

No Hal yang diamati 4 3 2 1 

1 Siswa menunjukkan sikap senang  √    

2 Siswa aktif dalam pembelajaran   √  

3 Siswa memperhatikan penjelasan guru  √   

4 Siswa terlihat ceria √    

5 Siswa lebih banyak tersenyum √    

6 Siswa serius mengikuti pelajaran  √   

7 Siswa fokus memperhatikan tayangan  √   

8 Siswa menunjukkan ekspresi semangat  √   

9 Siswa bertanya kepada guru   √  

10 Siswa menjawab pertanyaan guru   √  

11 Siswa tidak mencari kesibukan lain  √   
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12 Siswa menjawab pertanyaan teman   √  

13 Siswa saling berkompetisi dalam menjawab √    

14 Siswa tidak merasa bosan  √   

15 Siswa tidak mengantuk  √   

16 Siswa merasa belajar cepat selesai √    

17 Siswa mengomentari tayangan   √  

18 Siswa mengikuti pelajaran sampai akhir   √   

19 Media video animasi merangsang minat siswa √    

20 Media video animasi mengalihkan perhatian siswa √    

21  Media video animasi membuat siswa paham 

tentang materi  

 √   

22 Media video animasi membantu siswa memahami 

materi 

 √   

23 Siswa merasakan sesuatu yang baru dari media 

video animasi 
√    

24 Siswa mengejakan soal dengan konsentrasi  √   

Keterangan : 

4 = sangat baik 

3 = baik 

2 = cukup 

1 = kurang 

b. lembar observasi aktivitas siswa siklus II 

No Hal yang diamati= 4 3 2 1 

1 Siswa menunjukkan= sikap senang  √    

2 Siswa aktif dalam pe=mbelajaran  √   

3 Siswa memperhatikan= penjelasan guru  √   

4 Siswa terlihat ceria= √    

5 Siswa lebih banyak tersenyum √    

6 Siswa serius mengikuti pelajaran  √   
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7 Siswa fokus memperhatikan tayangan √    

8 Siswa menunjukkan ekspresi semangat √    

9 Siswa bertanya kepada guru  √   

10 Siswa menjawab pertanyaan guru  √   

11 Siswa tidak mencari kesibukan lain  √   

12 Siswa menjawab pertanyaan teman   √  

13 Siswa saling berkompetisi dalam menjawab √    

14 Siswa tidak merasa bosan √    

15 Siswa tidak mengantuk √    

16 Siswa merasa belajar cepat selesai √    

17 Siswa mengomentari tayangan  √   

18 Siswa mengikuti pelajaran sampai akhir   √   

19 Media video animasi merangsang minat siswa √    

20 Media video animasi mengalihkan perhatian siswa √    

21  Media video animasi membuat siswa paham 

tentang materi  

 √   

22 Media video animasi membantu siswa memahami 

materi 
√    

23 Siswa merasakan sesuatu yang baru dari media 

video animasi 
√    

24 Siswa mengerjakan soal dengan konsentrasi √    

 Keterangan : 

4 = sangat baik 

3 = baik 

2 = cukup 

1 = kurang 
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Lampiran 3.Lembar Nilai pemahaman siswa 

DAFTAR NILAI PEMAHAMAN SISWA KELAS III 

Mata Pelajaran : Tema 7 Perkembangan Teknologi 

Subtema 3                   : Perkembangan Teknologi Komunikasi 

Pembelajaran              : 2 

Kelas / Semester : III/2 (Genap) 

No Nama Tugas 

Pra 

Siklus 

Siklus 

1 

Siklus 

2 

1     Azkia Bahirah Fatinah S 85 85 89 

2 Azira Putri 79 79 80 

3 Azka Ghasani Putra 79 79 79 

4 Andika Prasetya 80 80 80 

5 Dwi Anisa Putri Wicaksono 52 76 76 

6 Fadlan Alfarizi 62 62 78 

7 Fariza Putri K 92 92 92 

8 FAYZA Kanaya Warisha 39 39 80 

9 Fenny Herlina 59 62 80 

10 Keyla Ramadhani 52 80 80 

11 Khairan Izam Nasution  66 66 70 

12 Kheisa Nadhira 59 69 70 

13 Kirana Ramadhani 62 65 78 

14 M. Devan Atahya Safit 63 77 89 

15 Muhadi Siregar 79 79 79 
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Lampiran 4.Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

NamaMadrasah  : MIN 4 Muaro Jambi 

Kelas/Semester  : III/Genap 

Tema 7  : Perkembangan Teknologi 

Subtema 3  : Perkembangan Teknologi 

Pembelajaran  : 2(siklus I) 

Alokasi Waktu  : 1 x pertemuan 

Fokus   : Bahasa Indonesia, PKN 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan kegiatan diskusi bersama orang tua, siswa mampu memberikan 

conytoh sikap bersatu dalam keberagaman dilingkungan sekitar dengan 

baik. 

2. Melalui penyampaian materi pada grup whatsApp, siswa dapat membuat 

daftar sikap bersatu dalam keragaman dilingkungan sekitar dengan tepat. 

Dan dengan menggunakan video animasi pembelajaran siswa dapat 

mengidentifikasi/ memahami tentang keberagaman yang ada di lingkungan 

sekitar dengan baik. 

3. Dengan kegiatan menceritakan kembali isi bacaan dalam tulisan, siswa 

dapat menentukan pokok-pokok informasi mengenai keadaan cuaca 

dengan benar 

4. Dengan menggunakan video animasi pembelajaran siswa dapat menjawab 

soal tes pemahaman dengan benar. 
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B. MEDIA DAN SUMBERBELAJAR 

Media  : Laptop/HP, Internet, WhatsApp dan Yuotube. 

Sumber Belajar  : Buku Guru Tema 7  kelas III, Buku Siswa Tema 7 kelas 

III,  dan Buku lainnya yangrelevan. 

 

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan (5 menit)  

1. Guru memulai pelajaran dengan menanyakan Perkembangan teknologi 

hari ini melalui whatsApp grup                                                                       

2. Melakukan pembukaan dengan salam dan dilanjutkan dengan Membaca 

basmallah 

3. menanyakan kabar serta mengecek kehadiran peserta didik melalui 

whatsApp grup. 

4. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan dipelajari dan 

diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta didik 

5.  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan Inti (25 menit)  

1. Guru menyajikan materiyang berupacerita dengan menggunakan video  

animasi yang  berisi penjelasan materi pembelajaran. 

2. Siswa diminta untuk mendengar video animasi pembelajaran, mengamati 

dan memahami cerita yang di jelaskan tersebut 

3. Setelah siswa menonton video animasi pembelajaran, mengamati dan 

memahami materi yang di jelaskan tersebut maka guru mempersilahkan 

siswa untuk bertanya tentang materi yang sudah dijelaskan dalam video 

animasi pembelajaran, jika sudah dirasa paham maka guru memberi 

beberapa pertanyaan kepada siswa untuk mengukur seberapa paham siswa 

tentang materi yang disajikan dengan menggunakan video animasi 

pembelajaran. 
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4. Setelah siswa menonton video animasi materi pembelajaran untuk 

mengukur pemahaman siswa tentang materi pembelajaran maka guru 

mengarahkan siswa untuk mengerjakan lembar kerja yang sudah disiapkan 

5. Kemudian Guru menyuruh siswa untuk mengirim kembali tugas yang 

sudah dikerjakan di buku,dalam bentuk foto yang nantinya langsung 

dikirimkan ke gurunya melaluiWhatsapp. 

Penutup (5 menit) 

1. Guru dan siswa membuat kesimpulan materi tentang cerita dalam 

pembelajaran yang telah disajikan dengan menggunakan video animasi 

pembelajaran 

D. PENILAIAN 

Guru  menilai  dengan cara mengoreksi jawaban dari soal tes pemahaman 

yang telah dikirimkan oleh siswa melalui aplikasi WhatsApp. 

 

 

       Jambi. 25 Maret 2021 

Guru Kelas     Peneliti 

      

Stiawati, S.Pd. I    Diana Meliana P 

NIP.      NIM. 204172639 

 

 

Mengetahui 

Kepala Madrasah 

 

 

Fitri Yanti, S.Ag 

NIP. 197012021997032002 
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RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

NamaMadrasah  : MIN4 Muaro 

Jambi 

Kelas/Semester  : III/Genap 

Tema 7  : Perkembangan Teknologi 

SubTema 3  : Perkembangan Teknologi 

Pembelajaran  : 2 (siklus II) 

Alokasi Waktu  : 1 x pertemuan 

Fokus  : Bahasa Indonesia, PKN 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan kegiatan diskusi bersama orang tua, siswa mampu memberikan 

conytoh sikap bersatu dalam keberagaman dilingkungan sekitar dengan baik. 

2. Melalui penyampaian materi pada grup whatsApp, siswa dapat membuat 

daftar sikap bersatu dalam keragaman dilingkungan sekitar dengan tepat. Dan 

dengan menggunakan video animasi pembelajaran siswa dapat 

mengidentifikasi/ memahami tentang keberagaman yang ada di lingkungan 

sekitar dengan baik. 

3. Dengan kegiatan menceritakan kembali isi bacaan dalam tulisan, siswa 

dapat menentukan pokok-pokok informasi mengenai perkembangan teknologi 

dengan benar. 

4. Dengan menggunakan video animasi pembelajaran siswa dapat menjawab 

soal tes pemahaman dengan benar. 
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B. MEDIA DAN SUMBERBELAJAR 

Media  : Laptop/HP, internet dan youtobe 

Sumber Belajar  : Buku Guru Tema 7 kelas III, Buku Siswa Tema 

7  kelas III,  dan Buku lainnya yangrelevan. 

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan (5 menit)  

1. Guru mengajak siswa untuk membaca doa secara bersama-sama 

2.  Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa 

3. Untuk membangkitkan semangat dan membangkitkan minat siswa, guru 

mengajak siswa untuk bersama-sama Tepuk semangat 

4. Guru memberi motivasi kepada siswa untuk menarik perhatian siswa agar 

mengikuti pembelajaran dengan baik 

5. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan dipelajari dan 

diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta didik 

6. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan Inti (25 menit)  

1. Guru menjelaskan terlebih dahulu bahwa pembelajaran hari ini akan 

menggunakan media video animasi yang berisikan materi pembelajaran 

yang berbentuk cerita  

2. Guru menyajikan cerita dengan menggunakan video  animasi yang  berisi 

penjelasan materi pembelajaran. 

3. Siswa diminta untuk menoton video animasi pembelajaran, mengamati dan 

memahami materi yang di jelaskan tersebut 

4. Setelah siswa menonton dan mengamati media video animasi yang 

disajikan oleh guru, guru sedikit mengulas tentang cerita yang ada pada 

video animasi tersebut. 

5. Setelah itu maka guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

apa yang kira-kira kurang jelas dan guru menjawab pertanyaan siswa 

dengan bahasa yang baik dan benar agar dapat di pahami oleh siswa. 
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6. Setelah dirasa paham maka guru bertanya kepada siswa tentang apasaja 

yang berkaitan dengan cerita yang sudah dijelaskan menggunakan media 

video animasi tersebut. Dimana pertanyaan tersebut bertujuan untuk 

mengukur seberapa paham siswa tentang cerita yang disajikan dengan 

menggunakan media video animasi pembelajaran. 

7. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru sesuai dengan 

pemahaman yang mereka miliki, setelah siswa selesai menjawab 

pertanyaannya kemudian guru mengapresiasi jawaban siswa. 

8. Setelah siswa menonton video animasi materi pembelajaran untuk 

mengukur pemahaman siswa tentang materi pembelajaran maka guru 

mengarahkan siswa untuk mengerjakan lembar kerja yang sudah disiapkan 

9. Kemudian Guru menyuruh siswa mengumpulkan tugas yang telah 

diberikan oleh guru. 

Penutup (5 menit) 

1. Guru dan siswa membuat kesimpulan materi pembelajaran yang telah 

disajikan dengan menggunakan video animasi pembelajaran 

2. Guru mengingatkan kepada siswa agar senantiasa menjaga kesehatan, 

selalu hidup sehat dan berperilakubersih. 

3. Mengakhiri pembelajaran dengan membaca Hamdallah bersama-sama 

4. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam 
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D. PENILAIAN 

Guru  menilai  dengan cara mengoreksi jawaban dari soal tes pemahaman 

yang telah dikumpulkan oleh siswa. 

        Jambi. 26 maret 2021 

Guru Kelas      Peneliti 

 

Setiawati, S.Pd.I     Diana Meliana P 

NIP.      NIM. 204172639 

Mengetahui 

Kepala Madrasah 

 

Fitri Yanti, S.Ag 

NIP. 197012021997032002  
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Lampiran 5.Lembar Tes Pemahaman Siswa 

 

LEMBAR KERJA SISWA TEMA : 7 

 

Mata Pelajaran  : Tema 6 cita-citaku 

  Subtema 1 aku dan cita-citaku 

  Pembelajaran 1     

Nama    :        

Kelas   :  III 

Berilah tanda (x) pada a,b, atau c ddari jawaban yang kamu anggap paling benar. 

1. Fungsi kolam renang adalah… 

a. Untuk bermain bola 

b. Untuk berenang 

c. Untuk tidur 

d. Untuk masak 

2. Didalam kolam renang terdapat petugas kolam menggunakan peluit, apa 

fungsi peluit tersebut adalah… 

a. Sebagai tanda waktunya makan 

b. Pemberi peringatan tanda bahaya 

c. Untuk memanggil seseorang 

d. Sebagai simbol dikolam renang 

3. Apa saja yang termasuk dalam alat komunikasi tradisional pada masa lalu… 

a. lonceng 

b. candi 

c. computer dan ponsel 

d. daun lontar dan gong 

4. Berikut ini contoh alat komunikasi modern, yaitu… 

a. ponsel 

b. radio 

c. prasasti 

d. gong 
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5. Berikut ini contoh sifat sopan, yang termasuk cirri-ciri sifat sopan, adalah… 

a. pemarah 

b. tidak sombong 

c. menghormati setiap orang 

d. senang bergaul 

6. cirri-ciri dari sifat sombong adalah… 

a. rendah hati 

b. boros 

c. suka menabung 

d. selalu merasa lebih baik dari yang lain 

7. orang yang tidak mau mendengar pendapat orang lain disebut…. 

a. humoris 

b. keras kepala 

c. sopan  

d. pemarah 

8. dengan memahami aneka sifat dan kebiasaan teman, kita telah menjaga 

persatuan yang sesuai dengan pancasila, sila ke… 

a. sila ke-1 

b. sila ke-2 

c. sila ke-4 

d. sila ke-3 

9. siapa saja yang bermain dikolam renang saat cuca panas … 

a. Ani, Budi dan Tomy 

b. Bagus, Bagas dan Agus 

c. Udin, Beni dan Edo 

d. Beril, Udin dan Edo 

10. Daun lontar, prasasti dan gong termasuk dalam alat komunikasi … 

a. Alat komunikasi pada masa lalu 

b. Alat komunikasi modern 

c. Alat komunikasi pada tahun 2005 

d. Alat komunikasi pada tahun 2020 
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Essai. 

1. Alat komunikasi gong dan daun lontar digunakan pada ? 

2. Ponsel termasuk kedalam alat komunikasi? 

3. Lonceng dan …… memiliki fungsi yang sama? 

4. Telepon kini berkembang menjadi ? 

5. Ponsel merupakan salah satu alat komunikasi?  

  

 

 

“SELAMAT MENGERJAKAN”  
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Lembar Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 1. Profil depan MIN 4 Muaro Jambi          Gambar 2. Penyerahan Surat 

Riset Kepada Kepala Sekolah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 3. Wawancara kepada Kepala Sekolah    Gambar 4. Wawancara kepada   

Guru Kelas 3 
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        Gambar 5. Kegiatan Pra Siklus Gambar 6. Peneliti mengoreksi 

jawaban pemahaman siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 7. Kegiatan pembelajaran siklus 1 Gambar 8. Peneliti melakukan 

observasi saat pembelajaran siklus 

1 
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       Gambar 9. Jawaban tes siklus 1 Gambar 10. Kegiatan 

pembelajaran siklus 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Guru dan peneliti sedang melakukan pembelajaran siklus 2 
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Gambar 12. Peneliti sedang melakukan observasi pada saat pembelajaran siklus 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Jawaban tes siklus 2 
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